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Penelitian ini berjudul “Pembelajaran Fiqih Jawan di TPQ Irmuklas Desa 
Danasri Lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas Desa 
Danasri Lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas Desa Danasri Lor Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap. Metode pengumpulan data yang digunakan diantaranya metode 
wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data  keterangan-keterangan 
yang dibutuhkan penulis sebagai data pelengkap yang berkaitan dengan materi 
penyajian, seperti, data gambaran umum  di TPQ Irmuklas dan program-program 
yang ada di TPQ tersebut serta kegiatan pembelajaran fiqih jawan 1. Metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan TPQ Irmuklas dan 
catatan lapangan tentang pembelajaran fiqih jawan 1 di TPQ Irmuklas Desa Danasri 
Lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih 
jawan dilakukan hanya satu jam. Kemudian pembelajaran fiqih jawan dilakukan 
selamat satu minggu kecuali hari jum‟at. Setiap hari jum‟at santri di suruh untuk 
belajar dirumah. kemudian ketika mau kegiatan pembelajaran para santri di suruh 
untuk menghafalkan syi‟ir ataupun nadzom-nadhom fiqih jawan. Namun 
pembelajaran fiqih jawan 1 di TPQ Irmuklas masih kurang efektif dilakukan.  
Kemudian program-program kegiatan yang ada di TPQ Irmuklas yaitu: khitobah, 
kegiatan ziarah kubur, mujahadah, praktik sholat, sholat ashar berjama‟ah dan 
akhirusanah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan prooses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual  
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdaasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
Kemudian dalam  laporan bank dunia (Work Bank) pendidikan 
merupakan unsur yang mencakup semua aspek pembangunan dan memiliki 
implikasi sebagai berikut. Pertama pendidikan memiliki spektrum yang luas, baik 
konten maupun bentukknya. Konten memiliki spektru yang luas, mulai dari 
pengetahuan dasar sampai riseti, sedangkan bentuk beragam mulai dari sekolah 
sampai yang lebih spesif seperti dalam pendidikan non formal.. Kedua sekolah 
umum adalah sangat penting untuk mencpai tujuan pembangunan. Ketiga 
investasi di bidang pendidikan harus seimbang dengan investadi bidan lain 
sehingga pembelajaran dapat terlibat dalam tugas-tugas produktif dalam 
pertumbuhan ekonomi. Keempat, kesamaan hak dan  keadilan dalam  pendidikan 
dan pembangunan ekonomi nasional saling konsisten.
3
 
                                                             
2
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 3. 
3
M. Saleh marzuki, Pendidikan Nonformal dimensi dalam keaksaraan fungsional, pelatihan, 
dan andragogi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, hlm. 86  
  
Pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional bahwa pendidikan 
mempunyai  fungsi  mengembangkan kemampuan dan  potensi  peserta didik 
agar  peserta didik dapat berkepribadian santun dan  berakhlak mulia serta cakap, 
kreatif, mandiri, dan  menjadi  warga negara yang demokratis dan tanggung 
jawab. 
Penyelenggaraan  pendidikan  seperti  yang  diamanatkan  dalam  
Undang-undang  No. 20 Tahun 2003  tentang  Sistem Pendidikan  Nasional di 
atas  telah  jelas  bahwa  pendidikan  nasional bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak  serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 
berkembangnya  potensi  peserta didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman 
dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Esa, berakhlak  mulia,  sehat, cakap, 




Dalam  Undang-undang  Nomor  20 Tahun 2003,  pendidikan  adalah  usaha 
sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan suasana belajar dan  proses  pembelajaran 
agar  peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak 
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 Dokumen Kurikulum 2013, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2013. 
5
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 4. 
  
Di dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 13 
menyebutkan bahwa peendidikan dilaksanakan dalam tiga jalur yaitu: pendidikan 
formal, nonformal dan informal yang saling melengkapi dan memperkaya. 
Pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan tinggi. Kemudian pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Untuk pendidikan informal dilakukan 
oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
6
 
Kemudian, menurut philips H. Coombs mengkategorikan pendidikan 
menjadi tiga yaitu pendidikan informal, formal, dan non formal.
7
 Namun, 
Masyarakat kita lebih mengenal adanya pendidikan formal di bandingkan dengan 
pendidikan nonformal. Pendidikan non formal seperti bimbel, TPQ, lembaga 
kursus dan lain-lain. Namun seiring dengan perkembangan waktu, masyarakat 
mulai membutuhkan dan menyadari adanya manfaat dari keberadaan  pendidikan 
non formal. 
Menurut Coombs dan Ahmed pendidikan formal merupakan setiap 
kegiatan pendidikan yang terorganisir dan sistematis diadakan diluar kerangka 
sistem formal guna memberikan materi pembelajaran khusus bagi sebagian 
kelompok masyarakat , baik orang dewasa maupun anak-anak.
8
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Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: Stain Press, 2016), hlm.4. 
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M. Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal Dimensi Dalam Keasaraan Fungsional, 
Pelatihan Dan Andragogi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012 ) cet ke-2, hlm 137  
 
8
Mustofa Kamil, Pendidikan  Nonformal Pengembangan  Melalui  Pusat  Kegiatan Belajar 
Mengajar  (PKBM) Di Indonesia (Sebuah Pembelajaran dari  Kominkan  Jepang), (Bandung: 
Alfabeta, 2011), Hlm. 11  
  
Pendidikan nonformal merupakan suatu kegiatan terorganisir dan 
sistematis,  di luar sekolah yang  mapan, dilakukan secara mandiri, dilakukan 
untuk melayani belajar peserta didik tertentu dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya. Penggunaan istilah pendidikan nonformal muncul dalam 
masyarakat yang luas, karena mareka menganggap bahwa pendidikan  formal 
telah gagal. Oleh karena, itu pendidikan non formal dianggap dapat dijadikan 
sebagai sebuah solusi dalam mengatasi permasalahan dalam pendidikan dari 
pendidikan formal 
9
. Dalam sebuah pendidikan yang terpenting adalah sebuah 
proses yang dijalani. Proses setiap peserta didik mengetahui langkah-langkahnya 
dan lain sebagainya.  
Taman Pendidikan Al-qur‟an atau yang sering kita sebut TPQ  juga 
termasuk ke dalam pendidikan nonformal. TPQ ataupun TPA pada dasarnya 
adalah sama, namun masyarakat ada yang menamakannya sebagai TPQ namun 
ada juga yang meneyebutnya TPA. Di TPQ/TPA anak-anak diajari tentang 
pendidikan agama, membaca al-qur‟an, dan lain sebagainya. TPQ bertujuan 
menyiapkan terbentuknya generasi qur‟ani. Generasi qur‟an generasi yang 
meliliki komitmen terhadap al-qur‟an sebagai sumber perilaku yang digunakan 
sebagai dasar  dalam  rujukan segala urusannya. 
TPQ menjadi tempat untuk mempelajari dan belajar al-qur‟an. TPQ 
Irmuklas bergerak di bidang keagamaan,  seiring dengan berkembangnya waktu 
dukungan dari masyarakat pun semakin besar. Di TPQ Irmuklas anak-anak 
diajari membaca al-qur‟an yang benar dan Tartil.  
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Sumiarti, Ilmu Pendidikan...., 41-42.  
  
Selain mempelajari al-qur‟an di TPQ Irmuklas juga mengadakan 
pembelajaran seperti fiqih jawan, tajwid jawan, ghorib, “aqidatul „awam, 
safinah, hidayatus sibyan. Pembelajaran tersebut dilakukan agar anak-anak dapat 
mengetahui masalah-masalah ibadah yang masih dasar dalam kehidupan sehari-
hari baik ketika mareka masih mengaji maupun ketika mereka telah selesai 
mengaji yang dapat dijadikan sebagai pegangan di kehidupan sehari-hari mereka.  
Kemudian, di TPQ tersebut juga mengajarkan kegiatan praktik secara 
langsung. Para anak-anak juga diajari tentang bagian fiqih, namun 
pembahasannya masih sangat dasar mengingat usia mereka yang masih anak-
anak yang duduk dibangku sekolah dasar. Setelah pembelajaran dilakukan 
kemudian diadakan praktik langsung. Seperti praktik sholat, wudlu, ziarah qubur 
dan lain-lain. Pembelajaran seperti itu dilakukan agar anak-anak cepat paham.
10
 
Di  TPQ Irmuklas dibagi menjadi beberapa kelas, yaitu kelas do‟a-do‟a, 
fiqih jawan 1 dan  fiqih jawan dua, tajwid jawan, hidayatus sibyan, kitab safinah, 
kitab risalatul mahid. Namun, dalam hal ini peneliti akan mengambil penelitian 
pada kelas fiqih jawan 1.  
 Kurikulum yang dilakukan di TPQ Irmuklas  mengarah pada pendidikan 
yang ada di pondok Asrama Perguruan Islam Magelang.
11
 Dalam menyampaikan 
pembelajaran agar dapat mudah dipahami oleh para santri maka pembelajaran 
tersebut dilakukan dengan berbagai model dan dikemas dengan cara dan inovesi 
yang berbeda agar dapat menarik belajar para santri. Pembelajarannya pun harus 
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Wawancara dengan Ustadzah Dian Anggraini dan Eva Lutfianti  pada tanggal 17  
September 2017. 
11
Wawancara dengan bapak Muslihudin pada tanggal 16 September 2017.  
  
dikemas dengan model yang bervarian guna untuk mengantisipasi agar para 
santri tidak mudah bosan dengan pembelajaran tersebut.  
Pembelajaran yang dilakukan di TPQ Irmuklas juga memiliki keunikan 
tersendiri serta cara penyampaiannya pun berbeda. Pembelajaran fiqih jawan 
yang dilakukan di TPQ Irmuklas menggunakan bahasa jawa. Dengan 
menggunakan bahsa jawa juga dapat mempertahankan nilai-nilai budaya serta 
dapat melestarikan kebudayaan indonesia. Salah satunya yaitu bahasa jawa yang 
digunakan dalam nadzom fiqih jawan.  
Karena di era globalisasi ini bangsa indonesia yang memiliki lebih dari 
700 bahasa daerah masing-masing bahasa yang ada menjadi wakil dari satu 
sistem budaya daerahya, namun sangat disayangkan karena ada 10 bahasa daerah 
yang sudah punah ynag berasal dari provinsi maluku, yaitu bahasa Hoti 
hukumina, Hulung, serua, Te‟un, Palumata, Loun, Moksela, naka‟ela dan Nila. 
Kemudian dua bahasa dari provinsi maluku Utara, yaitu Ternate dan Ibu, dan dua 
bahasa dari provinsi Papua, yakni bahasa Sopani dan Mapia.
12
 
Dengan begitu kebudayaan indonesia akan tetap  lestari khususnya bahasa 
jawa. Existensi bahasa jawa pun akan tetap lestari dan ada generasi penerusnya di 
daerah jawa khususnya jawa tengan. Selain dengan menggunakan bahasa jawa 
dalam menghafalnya pun disertai dengan lagu. Dengan lagu diharapkan dapat 
memudahkan  santri untuk cepat hafal materi yang disampaikan.  
 
                                                             
12 Skripsi Triza Umi Ungsun,  nilai fiqih keseharian dalam syi‟ir jawab karya kh. Chudlori 
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(Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2017) hlm.  3 
  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian di TPQ Irmuklas, yang merupakan suatu  lembaga 
nonformal melakukan pembelajaran fiqih jawan yang mengajarkan pendidikan 
agama  tentang fiqih yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena pembelajaran 
fiqih jawan dilakukan dengan nadhom-nadhom jawa yang mudah dipahami oleh 
anak-anak. Dimana bahasa jawa adalah bahasa yang biasa mereka gunakan untuk 
berkomunikasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu itu juga dapat 
melest Atas dasar ini, maka penulis mrikan budaya indonesia serta dapat 
meningkatkan existensi bahasa jawa khusunya dikalangan anak-anak. Merekalah 
penerus estafet perjuangan bangsa. Mereka akan mewarisi salah satu kebudayaan 
bangsa salah satunya yaitu dengan mempertahankan bahasa yang mereka 
gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis mengangkat judul 
tentang ”PEMBELAJARAN FIQIH JAWAN DI TPQ  IRMUKLAS DESA 
DANASRI LOR KECAMATAN NUSAWUNGU KABUPATEN 
CILACAP”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya salah 
penafsiran tentang  judul skripsi, terlebih dahulu penulis mendefinisikan beberapa 
istilah yang penting. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Pembelajaran Fiqih Jawan 
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Menurut Gagne, belajar 
merupakan sesuatu tahap ketika seorang individu berubah perilakunya 
  
sebagai akibat dari  pengalamannya. Terdapat tiga ciri pokok yaitu: proses, 
perubahan perilaku, dan pengalaman. Maka pembelajaran merupakan proses 




Pembelajaran merupakan proses interaksi antara anak dengan anak, 
anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidikan. Kegiatan 
pembelajar akan bermakna jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman 





 pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, 
guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi 
buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video 
tape. Fasilitas atau perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan 
audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode 
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. Rumusan 
tersebut tidak terbatas dalam ruang saja. Sistem pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas atau di sekolah, 
karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai komponen yang 
saling berkaitan, untuk membelajarkan siswa.  
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Secara bahasa fiqih berarti paham atau pemahaman yang mendalam 
yang membutuhkan pengarahan potensi akal. Sedangkan menutut istilah 
merupakan ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara‟ (ilmu yang 
menerangkan segala hukum-hukum syara‟) yang berhubungan dengan 
amanah yang diusahakan memperolehnya dengan dalil-dalil yang jelas.
16
 
Kemudian fiqih menurut abu hanifah adalah pengetahuan seseorang 
tentang apa yang menjadi haknya dan apa yang menjadi kewajibannya.
17
 
Lalu fiqih yang dimaksud dalam skripsi ini adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di TPQ Irmuklas membahas tentang aspek-aspek 
ibadah separti sholat, wudhu dan lain sebagainya.  
Kemudian Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, Jawan adalah 
sama dengan Jawi. Namun, Jawan memiliki imbuhan hufuf N sehingga 
menjadi jawan. Jawi memiliki makna bahasa. Kemudian Bahasa Jawi/ Jawan 
merupakan salah satu bahas yang di indonesia yaitu bahasa Jawa.  Bahasa 
jawa di gunakan oleh orang-orang  jawa. 
Jawan merupakan bahasa jawa yang digunakan dalam nadhom-
nadhomnya. Nadhom-nadhom tersebut menggunakan bahasa jawa. Bahasa 
jawa merupakan bahasa yang mengenal adanya tingkat tutur kata. Kemudian 
secara geografis bahasa jawa merupakan bahasa yang dipakai di daerah-
daerah provinsi jawa tengah, DIY, Jawa Timur. Di Jawa Timur, khusunya 
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daerah besuki sampai dengan probolinggo bagian utara memakai bahasa 
campuran antara bahasa jawa dan madura.  
Purwadinta juga mengatakan bahwa bahasa jawa juga digunakan di 
Banten dan Cirebon Utara. Selain itu, bahasa jawa juga dipakai oleh para 
pendatang atau transmigrasi dari jawa ke kota lain ataupun provinsi lain. 
Seperti: DKI, Lampung, Sumatra Selatan, Kalimantan, Sulawesi, Irian dan 




Fiqih jawan merupakan ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara‟ 
seperti sholat, wudlu, dan lain-lain dengan menggunakan bahasa jawa dan 
bahasa tersebut merupakan bahasa yang biasa mereka gunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran fiqih jawan yaitu pembelajaran fiqih yang kitabnya 
ditulis dengan  menggunakan arab pegon dan juga menggunakan bahasa jawa 
serta kitab yang digunakan juga menggunakan kitab fiqih jawan karangan 
Alm. KH. Chudlori pendiri pondok API Tegalrejo sekaligus pengarang kitab 
Fiqih Jawan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pembelajaran fiqih jawan 1 di 
TPQ IRMUKLAS Desa Danasri lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosesPembelajan Fiqih 
Jawan yang dilakukan di TPQ IRMUKLAS Desa Danasri lor Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah keilmuan dan mengembangkan pemahaman 
terkait dengan pembelajaran fiqih jawan di TPQ IRMUKLAS Desa 
Danasri Lor, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis ini ditujukan kepada: 
1) Bagi Santri 
Dengan hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi 
terhadap siswa untuk belajar lebih baik lagi, terutama belajar tentang 
fiqih terutama yang berkaitan dengan ubudiyah yang ada 
didalamkehidupan sehari-hari. 
2) Bagi TPQ  
Penelitian ini berguna sebagai masukan dan saran bagi ustadz/ 
ustadzah untuk meningkatkan kualitas TPQ. 
3) Bagi Penulis  
Melalui penulisan ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan pemahaman objek yang diteliti guna 
  
menyempurnakan dan bekal dimasa mendatang serta untuk menambah 
wawasan dan pengalaman baik dalam bidang penelitian pendidikan 
maupun penulisan karya ilmiah. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yaitu suatu uraian yang sistematis tentang keterangan-
keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya dengan 
penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini akan diperjelas beberapa teori yang ada 
relevensinya dengan penelitian yang berjudul “ Pembelajaran Fiqih Jawan di 
TPQ IRMUKLAS Desa Danasri Lor, Kecamatan Nusaawungu, Kabupaten 
Cilacap. 
Penelitian ini akan mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan 
Pembelajaran Fiqih Jawan. Berkaitan dengan ini, ada beberapa skripsi antara 
lain: skripsi sigit pujiyanto (102338141) yang berjudul strategi pembelajaran 
pada mata pelajaran fiqih di MI MA‟ARIF  NU 01 Pengadegan Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga. Skripsi ini membahas tentang strategi yang 
dilakukan dalam mata pelajaran fiqih di MI MA‟ARIF NU 01 Pengadegan 
kecamatan Purbalingga. Persamaan dengan penelian yang penulis teliti adalah 
sama-sama membahas tentang pembelajran fiqih, namun pembelajran fiqih yang 
penulis lakukan adalah lebih spesifik yaitu pembelajran fiqih jawan. Kemudian 
perbedaannya yaitu kalau peneliti yang penuli slakukan adalah memilih tempat 
peneliannya di TPQ IRMUKLAS, Sedangkan penelitian yang dilakukana oleh 
saudara sigit mulyono mengambil tempat di sekolah yaitu di MI MA‟ARIF NU 
01 PENGADEGAN.  
  
Skripsi ini sama dengan skripsi saudara Eko Panji Hidayat (1123301055) 
yang berjudul metode pembelajaran fiqih di pondok pesantren Al-Ikhsan Beji 
Kedung Banteng Banyumas. Skripsi ini membahas tentang metode yang di 
gunakan dalam pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren A-Ikhsan Beji Kedung 
Banteng Banyumas. Persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang 
pembelajaran fiqih, kemudian perbedaannya yaitu membahas beda tempat 
penelitiannya. Saudara Eko Panji mengambil tempat penelitian di Pondok 
Pesantren Al-Ikhsan Beji dan juga penelitian saudara eko lebih spesifik lagi yaitu 
meneliti tentang metode pembelajaranya sedangkan peneliti mengambil tempat 
penelitian di TPQ Irmuklas. 
Skripsi saudara  Triza Umi Ungsun  (1323301197)  yang berjudul    
nilai  fikih keseharian dalam syi‟ir  fikih jawan karya  kh. chudlori dan  
relevansinya  dengan pembelajaran fikih di madrasah tsanawiyyah kabupaten 
purbalingga. Skripsi ini membahas tentang nilai keseharian salam sy‟ir fikih 
jawan. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti fiqih 
jawan. Perbedaannya skripsi Triza umi ungsun membahas tentang  nilai 
keseharian  syi‟ir  fikih jawan, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
tentang pembelajran fiqih jawan . Triza Umi Ungsun mengambil penelitian di 
madrasah tsanawiyyah kabupaten purbalingga Sedangkan penulis mengambil 





F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap pokok-pokok 
permasalahan yanng akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti akan 
mendeskripsikan dalam sistematika, yaitu: 
Bagian pertama skripsi ini memuat halaman judul, Halaman Pernyataan 
Keaslian, halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, 
Halaman Moto, halaman Persembahan dan halaman kata pengantar, daftar isi 
yang menerangkan poin bahasan dari isi skripsi secara komperehensif serta daftar 
tabel. 
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan  Teori,  1) Pembelajaran Fiqih, meliputi: pengertian 
pembelajaran fiqih, tujuan pembelajaran fiqih, prinsip-prinsip pembelajaran fiqih. 
2) Fiqih Jawan, meliputi: pengertian fiqih jawan, fungsi fiqih jawan, kelebihan 
dan kekurangan fiqih jawan, langkah-langkah pembelajaran fiqih jawan. 
Bab III  Metode Penelitian,  meliputi: jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
Bab IV  Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran umum TPQ 
Irmuklas Desa Danasri Lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, 
Pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas Desa Danasri Lor Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap, Analisa Data. 
  
Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran 
 Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran 






A. Pembelajaran fiqih 
1. Pengertian Pembelajaran Fiqih  
Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” 
dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang 
bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan 
upaya yang di lakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada 
diri individu yang belajar. Hakikat pembelajaran menurut gagne dan briggs, 
adalah serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran. Pembelajaran mengandung makna setiap ke giatan yang 
dirancang  untuk membantu individu mempelajari sesuatu kecakapan tertentu. 
Kemudian pembelajaran dapat diartikan secara mikro dan makro. 
Secara mikro pembelajaran merupakan suatu proses yang diupayakan agar 
peserta didik dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki baik kognitif  
maupun sosio emosional secara efektif dan efisien untuk mencapai  
perubahan perilaku yang diharapkan. Sedangkan pembelajaran secara makro 
dibagi menjadi dua jalur, yaitu individu yang belajar dan penataan komponen 
eksternal agar terjadi proses  belajar pada individu yang belajar. Hal ini 
mencakup tiga komponen yaitu menganalisis kondisi internal agar peserta 
didik yang menjadi target sasaran dalam  pembelajaran. konten analisys yaitu 
terkait dengan sasaran program pembelajaran , dalam katan ini berupa 
  
kurikulum yang berupa muatan material pembelajaran. Yang terakhir adalah 
analisis konteks yaitu relevansi program yang diberikan dengan kompetensi 




Selain itu,  pembelajaran merupakan proses interaksi peserata didik 
dengan pendidik dan sumber  belajar pada lingkungan belajar. Pembelajaran 
juga diartikan sebagai suatu rangkaian interkasi antara siswa dan guru dalam 
rangka mencapai tujuannya. Menurut Oemar Hamalik pembelajaran 
merupakan suatu kombinasi yang tersusus meliputi unsur  manuasiawi , 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran , dalam hal ini manusia terlibat dalam 
sistem pengajaran yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, materi 
meliputi: buku-buku, papan tulis, dan lain-lainnya.
20
 
Kemudian fiqih menurut abu hanifah adalah pengetahuan seseorang 
tentang apa yang menjadi haknya dan apa yang menjadi kewajibannya.
21
 
Lalu pembelajaran fiqih jawan yang ada di TPQ Irmuklas memiliki 
sedikit perbedaan. Pembelajaran tersebut tidak seperti pembelajaran fiqih 
pada umum nya yang diajarkan di sekolah ataupun di TPQ-TPQ yang lain. 
Untuk Pembelajaran fiqih yang di TPQ Irmuklas mengacu kepada kitab fiqih 
jawan karya KH. Chudlori pengasuh pondok pesantren API Tegalrejo. 
Bahasa yang digunakan menggunakan bahsa jawa. Sehingga memudahkan 
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para santri untuk memahami isi dari materi tersebut. lalu juga dapat 
melestarikan budaya indonesia terutama bahasa jawa. Meskipun masih 
tergolong sangat minoritas yaitu hanya masih didaerah sekitar TPQ tersebut. 
Mengingat di era modern,saat ini banyak warisan budaya yang mulai luntur 
bahkan telah punah ataupun generasi penerus tidak dapat melestarikannya.  
Untuk kegiatan pembelajarannya setiap hari para santri di harskan 
untuk menghafalkan nadzom/ bet pada materi yang telah diberikan. Selain itu 
santri juga selalu menulis materi tersebut. lalu membaca materi yang telah 
disampaikan oleh ustadzahnya. Setelah itu baru ustadzah yang mengampu 
materi fiqih jawan menjelaskan materi yang diberikan pada hari itu dan para 
santri mendengarkan penjelasan dari ustadzah. 
2. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan yang 
tercapai oleh peserta didik setalah diselenggarakannya  kegiatan pendidikan. 
Menurut winarno suracmad (1980) beliau mengatakan bahwa mengajar 
merupakan peristiwa yang saling berkaitan dengan tujuan dan terarah dengan 
tujuan serta dilakukan semata-mata tujuan tersebut tercapai.
22
 Dalam tujuan 
pembelajaran peserta didik diharapkan dapat merubah dirinya dengan acuan 
pembelajaran yang baru saja ia dapatkan. dengan adanya proses pembelajaran 
diharapkan ada perubahan yang dicapai oleh peserta didik. 
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Lalu tujuan pembelajaran menurut Benyamin S. Bloom dan D. 
Kratwohl (1964) membagi pembelajaran menjadi tiga taksonomi yakni, 
kawasan kognitif, afektif dan psikomotor. 
a. Kawasan Kognitif 
Kawasan kognitif berkenaan dengan proses mental yang yang 
berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi 
yakni evaluasi.kawasan ini memiliki enam tingkat yakni: tingkat 
pengetahuan (Knowledge), tingkat pemahaman (Comperehension), 
tingkat penerapan (Application), tingkat Analisis (Analysis), tingkat 
sintesis (Synthesis), dan tingkat Evaluasi (Evaluation) 
b. Kawasan Afektif 
Kawasan afektif berkaitan dengan sikap, nilai interes, apresiasi 
(penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afektif ada 
lima, dari yang sederhana sampai yang kempleks sebagai berikut: 
kemampuan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, penerapan 
karya, ketekunan dan ketelitian. 
c. Kawasan Psikomotor 
Kawasan psikomotor berkaitan dengan keterampilan (skill) yang 
bersifat manual atau motorik. Kawasan psikomotor memiliki tingkatan 
dari yang sederhana sampai ke yang paling kompleks. Tingkatan-
tingkatan tersebut yaitu: persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, 
mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan originasi.
23
 
                                                             
23
Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hlm. 35-39 
  
 Inti dari tujuan pembelajaran adalah terciptanya perubahan manuju 
keadaan yang lebih baik, seperti perubahan pemahaman seorang terhadap 
sesuatu yang positif. Tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan mudah 
begitu saja, tanpa adanya usaha yang serius dari semua orang yang terlibat 
dalam proses tersebut, baik orang yang  belajar maupun orang yang mengajar. 
 Tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum 
kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan tujuan adalah sesuatu yang dituju 
dalam kegiatan pembelajaran. Jika tujuan pembelajaran tidak ditetapkan terlebih 
dahulu, maka pembelajaran tersebut tidak berlangsung secara efektif.
24
 
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Fiqih 
Agar belajar terjadi sebagaimana yang diharapkan dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberpa pinsip. 
Menurut Rothwall (1961) prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
a. Prinsip kesiapan (Readiness) 
Prinsip belajar dipengaruhi kesiapan peserta didik, kesiapan atau 
readines merupak kondisi individu yang memungkinkan mereka dapat 
belajar. Seseorang yang belum siap untuk melaksanaka suat tugas belajar 
akan mengalami kesulitan bahsan sampai putus asa. Prisnip kesiapan 
maliputi: kematangan dan pertumbuhan fisik, latar bellakang pengalaman, 
hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi, dan faktor-faktor lain yang 
memungkinkan seseorang dapat belajar. 
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b. Prinsip motivasi (Motivation) 
Motivasi merupakan suatu kondisis peserta didik untuk 
memprakarsai kegiatan, mengatur arahan kegiatan, dan memelihara 
kesungguhan.  Secara alami anak-anak selalu ingin tahu dan melakukan 
penjajagan dalam lingkungannya. Rasa ingin tahu ini seyogyanya 
didorong dan bukan dihambat dengan memberikan aturan yang sama 
untuk semua anak. 
c. Prinsip persepsi 
Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup. Setiap 
individu melihat dunia dangan caranya send iri yang berbeda dengan 
orang lain. Persepsi ini mempengaruhi individu. Berkenaan dengan 
persepsi ada beberapa hal yang penting yang harus diperhatikan: 
1) Setiap eserta didik melihat berbeda   antar satu dengan yang lainnya 
karena setiap peserta didik memiliki lingkungan yang berbeda.  
2) Seseorang menafsirkan lingkungan sesuai dengan tujuan, sikap dan 
alasan, pengalaman, kesehatan, perasaan dan kemampuannya. 
3) Cara bagaimana seseorang melihat dirinya berpengaruh terhadap 
perilaku.   
4) Peserta didik dapat dibantu dengan cara memberi kesempatan menilai 
dirinya sendiri. 
5) Persepsi dapat berlanjut dengan memberikan kepada peserta didik 
pandangan tentang bagaimana suatu hal itu dapat dikonkretkan. 
6) Kecermatan persepsi harus sering dicek. 
  
7) Tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik akan 
mempengauhi pandangan terhadap dirinnya.
25
 
d. Prinsip tujuan 
Tujuan belajar merupakan sasaran khusus yang hendak dicapai 
oleh seseorang dan mengenai tujuan ini ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 
1) Tujuan seyogyanya mewadahi kemampuan yang harus dicapai. 
2) Dalam menetapkan tujuan seyogyanya mempertimbangkan kebutuhan 
individu dan masyarkat. 
3) Peserta didik yang dapat mempengaruhi tujuan belajar dan dapat 
memenuhi kebutuhannya. 
4) Tujuan guru dan peserta didik seyogyanya sesuai. 
5) Aturan-aturan atau ukuran-ukuran yang ditetapkan oleh masyarakat 
pemerintah biasanya akan mempengaruhi perilaku. 
6) Tingkat keterlibatan peserta didik secara aktif mempengaruhi tujuan 
yang doirencanakan dan yang dapat dicapai. 
7) Perasaaan peserta didik menganai manfaat dan kemampuannya dapat 
mempengaruhi perilaku. 
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e. Prinsip perbedaan individual 
Proses pembelajaran sebaiknya memperhatikan perbadaan 
individual dalam kelas sehingga dapat memberi kemudahan mencapai 
tujuan belajar yang setinggi-tingginya. Pembelajar yang hanya 
mempertimbangkan satu tingkat sasara akan gagal memenuhi kebutuhan 
peserta didik. Oleh karen aitu seorang guru perlu memahami latar 
belakang, emosi, dorongan dan kemampuan individu dan menyesuaikan 
materi peserta didik dan tugas-tugas belajar kepada aspek-aspek tersebut. 
f. Prinsip transfer dan retensi 
Belajar dianggap bermanfaat jika seseorang dapat menyimpan dan 
menerapkan hasil belajar dalam situasi baru. Kemudian retensi adalah 
kemampuan untuk menyimpan sesuatu yang dipelajari peserta didik 
dalam memori, yang suatu saat akan dapat dikeluarkan jika dibutuhkan. 
Sedangkan transfer merupakan kemampuan untuk memindahkan atau 
mengaplikasi ke tempat lain. Dalam kegiatan belajar transfer berarti 
kemampuan untuk mengaplikasikan informasi yang telah yang telah 
diterima peserta didik, yang berhasil disimpan didalam memori kedalam 
situasi nyata yang dihadapi. 
Retensi dan trasnfer memiliki hubungan yang erat dalam belajara. 
Apa yang dipelajari ole peserta didik dipaham dan diingat kemudian jika 
suatu saat menuntut penyelesaian yang relevan dengan infoormasi yang 
dipelajari peserta didik, maka informasi tersebut akan dikeluarkan. 
Prinsip-prinsip transfer dan retensi. 
  
1) Tujuan dan daya ingat dapat memperkuat reterensi. 
2) Bahan yang bermakna bagi peserta didik. 
3) Reterensi seseorang dipengaruhi oleh kondisi psikis dan fisik dimana 
proses belajar itu terjadi.  
4) Latihan yang diberikan secaya bertahap memungkinkan retensi yang 
baik daripada latihan yang berkepanjangan yang akan menyebabkan 
kejenuhan 
5) Penyajian materi kedalam bentuk unit-unit kecil lebih memudahkan 
untuk retensi daripada materi yang diberikan secara keseluruhan 
sekaligus.  
6) Suasana belajar yang nyaman lebih memudagkan untuk melakukan 
retensi. 
7) Proses belajar cenderung terjadi bila kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan dapat memberikan hasil yang memuaskan. 
8) Sikap pribadi, perasaan atau suasana eosi peserta didik dapat 
menyebabkan proses lupa sehingga mengganggu proses retensi. 
9) Proses tranfer akan akan menjadi lebih lancar jika dikaitkan dengan 
unsur-unsur situasi yang relevan dengan apa yang dipelajari peserta 
didik sehingga peserta didik lebih mudah daolam 
menghubungkannya. 
10) Tahap akhir proses belajar seyogyanya diarahkan untuk membuat 
simpulan-simpulan sehingga dapat lebih memperkuat proses retensi 
dan transfer. 
  
g. Prinsip belajar kognitif 
Berpikir, menalar, menilai, dan berimajinasi merupakan aktivitas 
mental yang berkaitan dengan proses belajar kognitif. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam belajar kognitif: 
1) Perhatian dipusatkan pada aspek lingkungan yang relevan sebelum 
proses belajar kognitif terjadi.  
2) Hasil belajar kognitif akan bervariasi pada setiap peserta didik sesuai 
perbedaan dan taraf perkembangan kognitifnya.  
3) Bentuk kesiapan pembendaharaan kata, kemampuan membaca, 
kecakapan, dan pengalaman berpengaruh langsung terhadap proses 
belajar kognitif.  
4) Pengalaman belajar harus diiorganisasikan kedalam satuan-satuan 
atau unit yang sesuai. 
5) Penyajian konsep yang bermakna sangat berpengaruh dalam proses 
belajar kognitif. 
6) Perilaku pencarian, penerapan, pendefisian dan penilaian sangat 
diperlukan untuk menguji bahwa suatu konsep benar-benar bermakna. 
7) Dalam pencarian masalah, peserta didik harus dibantu untuk 
mendefinisikan dan membatasi ;ingkup masalah, menemukan 
informasi yang sesuai, menafsirkan dan menganalisis masalah, serta 
memberikan kemungkinan untuk berpikir menyebar. 
  
8) Perhatian yang lebih terhadap hasil kognitif dan efektif akan lebih 




h. Prinsip Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif berkaitan dengan pengelolaan emosi, 
dorongan, minat serta sikap. Prisip belajar afektif yaitu: 
1) Bagaiman peserta didik menesuaikan diri dan memberikan reaksi 
terhadap situasi akan berpengaruh terhadap proses belajar afektif. 
2) Nilai-nilai penting yang diperoleh pada masa kanak-kanak yang 
melekat dalam dirinya akan berpengaruh terhadap proses 
perkembangan afektifnya. 
3) Sikap dan nilai dapat diperoleh melaluai proses identifikasi dari orang 
lain dan bukan sebagai hasil belajar langsung.  
4) Sikap lebih mudah dibentuk karena pengalaman yang menyenangkan . 
5) Nilai-nilai yang ada pada diri individu dipengaruhi oleh standar 
perilaku kelompok. 
6) Proses belajar disekolah dan kesehatan mental ynag baik akan dapat 
belajar llebih mudah daripada yang memiliki masalah. 
7) Belajar afektif dapat dikembangkan atau diubah melalui interaksi guru 
dengan kelas. 
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i. Prinsip Belajar Psikomotor 
Proses belajar psikomotor mengandung aspek mental dan fisik. 
Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain: 
1) dalam suatu kelompok akan terjadi variasi dalam kemampuan dasar 
psikomotor. 
2) Perkembangan psikomotor anak tertentu terjadi tidak beraturan. 
3) Struktur ragawi dan sistem saraf individu membantu menentuikan 
taraf penampilan psikomotor. 
4) Melalui bermain dan aktifitas informal peserta didik akan  
memperoleh kemampuan mengontrol gerakannya lebih baik.  
5) Dengan kematangan fisik dan mental, kemampuan peserta didik untuk 
memadukan dan memperhalus gerakannya akan menjadi lebih 
diperkuat. 
6) Faktor lingkungan memeberikan pengaruh terhadap bentuk dan 
cakupan penampilan psikomotor individu. 
7) Penjelasan yang baik, demonstrasi, dan partisipasi aktif peserta didik 
dapat menambah efisien belajar sikomotor. 
8) Latihan yang cukup yang diberikan dalam rentang waktu tertentu 
dapat memperkuat proses belajar psikomotor. 
9) Latihan yang bermakna seyogyanya mencakup semua urutan lengkap 
aktivitas psikomotor, bukan hanya berdasarkan pada faktor waktu 
semata-mata. 
  
10) Tugas-tugas psikomotor yang terlalu sukar bagi peserta didik dapat 




j. Prinsip Evaluasi 
Penilaian individu terhadap proses  belajarnya dipengaruhi oleh 
kebebasan untuk menilai. Evaluais mencakup kemampuan individu 
mengenai penampilan, motivasi belajar, dan kesiapan untuk belajar. Hal-
hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
1) Evaluasi memberikan arti pada proses belajar dan memberi arah baru 
pada peserta didik. 
2) Jika tujuan dikaikan dengan evaluasi, maka peran menjadi begitu 
penting bagi pesrta didik.  
3) Latihan penilaian guru dapat memengaruhi bagaimana peserta didik  
terlibat dalam evaluasi dan belajar. 
4) Evaluasi terhadap kemajuan pencapaian tujuan akan lebih mantap bila 
guru dan peserta didik saling bertukar dan menerima pikiran, perasaan 
dan pengamatan. 
5) Kekurangan dan ketidaklengkapan evaluasi dapat mengurangi 
kemampuan guru dalam mmelayani peserta didiknya. 
6) Jika giru memberika evalusi terus-menerus terhadap penampilan 
peseta didik, pola ketergantungan penghindaran, dan kekerasan akan 
berkembang. 
7) Kelompok teman sebaya akan berguna dalam kegiatan evaluasi. 
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Setelah memehami prispi-prinsip dalam pproses kegiatan belajar 
dan pembelajaran, coba anda kerjakan latihan dibawah ini. Dengan 
demikian, anda akan dapat menerapkan dan memahami prinsip lebih jauh. 






5) Perbedaan Individu 
6) Transfer dan Terensi 
7) Belajar Kognitif 
8) Belajar Afektif 
9) Belajar Psikomotor 
10) Evaluasi 
Dalam mengkaji hasil belajar, seyogyanya anda melihat prinsip-
prinsip belajar dan pembelajaran yang diuraikan sebelumnya.
29
 
B. Fiqih Jawan 
1. Pengertian Fiqih Jawan 
Fiqih ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan dan memuat 
hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur'an, sunah dan dalil-dalil 
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syar'i yang lain. Berdasarkan Garis-Garis Besar Program Pembelajaran, fiqih 
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan tentang hukum-hukum 
Islam atau tuntunan ibadah praktis kepasa siswa agar dapat memahami, 




Fiqih, di antara semua cabang ilmu agama Islam biasanya dianggap 
paling penting. Sebab lebih dari agama lainnya, fiqih mengandung berbagai 
implikasi konkret bagi pelaku keseharian individu maupun masyarakat. 




 Sedangkan jawan merupakan sama dengan bahsa Jawi. Dimana kata 
jawan merupakan kata jawa yang memiliki imbuhan hur  uf “N” sehingga 
menjadi jawan. Jawan merupakan bahasa yang digunakan dalam nadzom-
nadzom ataupun isi dari materi tersebut menggunakan bahasa jawa. Fiqih 
jawan ini memiliki nilai keunikannya tersendiri. Fiqih jawan yang diajarkan 
yaitu menggunakan  huruf arab pegon dan kitab yang digunakan yaitu kitab 
fiqih jawan yang dikarang oleh alm. KH.Chudlori pengasuh pondok pesantren 
API Tegalrejo. Kemudin bahasa yang digunakan yaitu bahasa. Dengan bahasa 
jawa diharapkan santri lebih mudah untuk memahami isi atau materi dari 
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fiqih jawan itu sendiri.  Bahasa tersebut juga bahasa yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka.  
Lalu dari segi isinya fiqih jawan agak sedikit berbeda dengan fiqih 
pada umumnya yang diajarkan di TPQ.  Fiqih yang diajarkan di TP Irmuklas 
yaitu menggunakan Fiqih Jawan karya alm. K.H. Chudlori pengasuh pondok 
pesantren API Tegalrejo. Fiqih jawaqn yang diajarkan disini menggunakan 
bahsa jawa. Kemudian ditulis menggunakan huruf arab pegon. Pembahasan 
fiqih pada umumnya untuk bab pertama membahas tentang bab Thoharoh, 
namun di d bab pertama menjelaskan tentang muqoddimah kemudian dalam 
fiqih jawan untuk bab pertama yang dibahas adalah tentang bab Islam. Lalu 
Fiqih jawan terbagi menjadi tiga belas BAB. Isi / subtansi fiqih jawan yaitu: 
Fiqih Ibadah  Fiqih Jawan 
Bab Thoharoh Muqoddimah 
Bab Shalat Bab Islam 
Bab Zakat Bab Thoharoh 
Bab Puasa Bab Furudul wudlu 
Bab Haji Bab Ma Ya‟kudul Wudhu 
Bab Jihad Bab Hukum Mim Batalil Wudlu.  
Bab sumpah dan nadzar Bab Mujibul Ghosli Wa Sunnati 
Bab Makanan dan 
Minuman 
Bab Yahrumu Liljunubi Wal Khaidi Walinafsi 
Bab Menyembelih Bab Min Wajibi „alaihi Sholat 
Bab Berburu Bab Auqotis Sholat 
Bab qurban Bab Syurutis sholat 
Bab aqiqah Bab Arkanul Sholat 
 Bab Ma Yabtulus sholat  
 Khotimatun 
  
Jadi fiqih jawan merupakan kitab yang ditulis dengan  menggunakan 
arab pegon dan juga menggunakan bahasa jawa serta kitab yang digunakan 
juga menggunakan kitab fiqih jawan karangan Alm. KH. Chudlori pendiri 
pondok API Tegalrejo sekaligus pengarang kitab fiqih jawan. Pembahasan 
yang ada dalam kitab fiqih jawan hanya menjelaskan fiqih ibadah saja. Di 
dalam fiqih jawan tidak di jelaskan tentang pembehasan qurban, aqiqah dan 
lain sebagainya. Namun dalam fiqih ibadah dijelaskan secara lengkap dan 
detail. 
Berikut penulis sajikan tentang materi-materi yang dibahas dalam  




































2. Fungsi Fiqih Jawan 
  Fungsi fiqih jawan yaitu: 
a. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah kepada allah  SWT. 
b. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum islam dikalangan santri. 
c. Mendorong tumbuhnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat allah 
Swt. 
d. Membnetuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di madarasah 
dan masyarakat 
e. Membentuk kebiasaaan berbuat yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku dimadrasah dan masyarakat.
32
 
3. Kelebihan dan kelemahan Fiqih Jawan 
Kelebihan fiqih jawan yaitu: 
a. Nadzom/ syi‟ir yang di nyanyikan akan memudahkan santri untuk 
menghafalnya. Sehingga memberikan inovasi baru dalam pembelajaran 
tersebut. 
b. Dalam materi tersebut santri akan lebih memahami tentang materi 
tersebut dan mereka akan lebih mudah untuk menghafalkannya. 
c. Materinya ringkas sehingga santri akan lebih mudah paham tentang 
materi fiqih yang diajarkan. 
Kelemahan fiqih jawan yaitu: 
a. Agak sulit untuk santri yang bukan dari jawa. 
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b. Materinya tertalu ringkas sehingga santri agak kesulitan dalan mencari 
reverensinya. 
c. Materi yang disajikan kurang sistematis. Dalam fiqih ibadah yang dibahas 




4. Langkah-langkah pembelajaran Fiqih Jawan34 
a. Tahap prainstruksional 
Tahap  prainstruksional merupakan tahap yang ditempuh guru 
pada saat memulai proses belajar dan mengajar. Kagiatan yang harus 
dilakukan oleh guru atau oleh siswa pada tahap prainstruksional, yaitu: 
1) guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siapa yang tidak hadir. 
Kehadiran siswa dalam pengajaran dapat dijadikan salah satu tolak 
ukur kemampuan guru mengajar. Ketidak hadiran siswa tidak selalu 
disebabkan karena siswa itu sendiri seperti malas, sakit, bolos dan lain 
sebagainya, melainkan juga dari proses pengajaran itu sendiri, serta 
guru yang tidak menyenangkan, sikapnya tidak disukai oleh siswa atau 
karena  tindakan guru pada waktu mengajar sebelumnya dianggap 
merugikan siswa, misalnya penilaian tudak adil memberi hukuman 
yang menyebabkan frustasi, rendah diri dan lain-lain. 
2) Bertanya kepada sisiwa sampai dimana –pembahasan sebelumnya. 
Dengan demikian guru mengetahui ada tidaknya kebiasaan belajar 
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siswa dirumahnya sendiri, setidaknya kesiapan siswa siswa 
menghadapi pelajaran hari itu 
3) Mengajukan pertanyaan kepada siswa dikelas atau siswa tertentu tentang 
bahan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. Hal ini untuk 
mengetahui sampai dimana pemahaman materi yang telah diberikan  
4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
boleh diberikan pelajaran yang sudah dilaksanakan sebelumnya. 
5) Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu (bahan pelajaran 
sebelumnya) secara singkat, tapi mencakup semua bahan aspek yang 
telah dibahas sebelumnya. Hal ini sebagai dasar bagi pelajaran yang 
akan dibahas hari berikutnya dan sebagai usaha dalam menciptakan 
kondisi belajar siswa. 
Tujuan tahapan ini adalah mengungkapkan kembali tanggapan 
siswa terhadap bahan yang telah diterimanya. Dan menimbuhkan kondisi 
belajar dalam hubungannya dengan pelajaran hari itu. Kegiatn ini akan 
mempengaruhi keberhasilan siswa. 
Perencanaan pembelajaran digunakan agar dapat dicapai 
perbaikan pembelajaran yang lebih baik. Upaya perbaikan pembelajaran 
yaitu: 
1) Untuk memperbaki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan desain 
pembelajaran 
  
2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan 
sistem 
3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada begaimana seseorang 
belajar 
4) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa 
secara perorangan 
5) Pendidikan yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran 
dan tujuan pengiring dari pembelajaran. 




b. Tahap instruksional 
Tahap ini sama dengan tahap inti, yaitu tahapan memberikan 
bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Secara umum dapat 
diidentifikasikan beberapa kegiatan dalam tahap inti atau pengajaran 
seperti: 
1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus dicapai 
siswa. 
2) Menuliskan pokok materi yang akan dibahas yang diambil dari 
sumber balajar yang telah disipkan. 
3) Membahas pokok materi yang telah dituliskan. 
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4) Paa setiap pokok pembahsan sebaiknya diberikan contoh-contoh yang 
konkret. 
5) Penggunaaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan 
setiap pokok materi sanagt diperlukan. 
6)  Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materi. Kesimpulan 
dibuat oleh guru, sebaiknya guru menulis pokok pembelajaran 
dipapan tulis. 
c. Tahap Evalusi dan Tindak Lanjut 
Tahap ketiga adalah evaluasi  atau penilaian dan tindak lanjut 
dalam kegiatan pembelajran. Tujuan tahap ini yaitu untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari tahap kedua. Guu dituntut untuk mampu dan 
dapat mengatur waktu serta kegiatan secara fleksibel, sehingga kegiatan 
tersebut dapat diterima siswa secara utuh. 
Kemudian menurut meier kegiatan pembelajaran pada hakikatnya 
memiliki empat unsur yaitu:  
a. Persiapan (preparation),  
b. Penyampaian (presentation),  
c. Pelatihan (practice) dan  
d. Penampilan (perfomance).36 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fild reserch)  yang 
bersifat deskriptif  kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai suatu status gejala yang ada.
37
 Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan latar alamiah dengan 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode alamiah.
38
   
Menurut Sumledi Suryabrata Secara harfiah, Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
39
 Lapangan yang dimaksud dalam 
penelitian  ini adalah lokasi penelitian di TPQ IRMUKLAS Desa Danasri Lor 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Di tempat inilah peneliti 
mengumpulkan informasi mengenai pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas. 
B. Tempat dan waktu Penelitian    
Tempat yang dijadikan penelitian adalah TPQ IRMUKLAS Di Desa 
Danasri Lor, kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap, karena peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang pembelajaran Fiqh jawan di TPQ IRMUKLAS 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek merupakan sesuatu yang akan diteliti oleh peneliti dengan merujuk 
pada isi, yaitu suatu data yang akan dikaji oleh seorang peneliti. Objek yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran fiqih jawan di TPQ 
Irmuklas Desa Danasri Lor kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.  
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 
penelitian yang melekat dan yang dipersalahkan .
40
  Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala TPQ Irmuklas, Ustadz/ ustadzah ataupun tenaga pengajar TPQ 
Irmuklas, kemudian anak-anak/ santri  yang mengaji di TPQ Irmuklas. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang didapat oleh peneliti merupakan data yang diambil 
secara accidental sampling. Accidental sampling merupakan memilih 
narasumber berdasarkan kebutuhan peneliti dalam mendapatkan data secara tiba-
tiba atau asal ambil. Teknik pengambilan data yang demikian juga dapat 
dilakukan terhadap peristiwa-peristiwa yang terdapat banyak pengunjung.
41
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu pengalaman dan  pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
42
 Observasi 
merupakan suatu kegiatan mencari data yang digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan ataupun proses melihat, mengamati, mendengar, 
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mencermati, dan merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu.
43
 Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat diulang. 
Dalam kegiatan observasi melibatkan 2 komponen yaitu si pelaku observasi 
yang lebih dikenal sebagai observer dan objek yang diobservasi lebih dikenal 
sebagai observee. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi  
non-partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek yang diteliti dan dimana 
bukan peneliti tidak terlibat langsung observasi yang lebih  dikenal  sebagai 
observer dan objek yang lebih dikenal sebagai observer. Dalam penelitian, 
penulis hanya sebagai pengamat saja. Metode ini digunakan untuk melihat 
dan mengamati langsung mengenai pembelajaran fiqih  jawan yang ada di 
TPQ IRMUKLAS yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
berkaitan dengan pembelajaran fiqih jawan di TPQ IRMUKLAS.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan secara pribadi antara 
pewawancara dengan sumber data (responden).
44
 Wawancara merupakan alat 
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pernyataan secara 
lisan atau dijawab secara lisan pula.
45
 Wawancara  yang digunakan oleh 
penulis adalah wawancara tidak terstruktur dimana peneliti hanya mengambil 
poin-poinnya saja. Wawancara yang peneliti lakukan bertujuan untuk 
memperoleh informasi bagaimana pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas. 
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Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai beberapa narasumber, 
diantaranya: Kepala TPQ, Ustad/ustadzah yang mengajar serta anak anak 
(santri)  yang mengaji di TPQ Irmuklas serta pihak lain g yang terlibat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
oleh orang lain tentang subjek.
46
 Dokumlentasi dapat berbentuk gambar, 
tulisan, ataupun karya yang monumental dari seseorang .Dokumlentasi ini 
peneliti gunakan untuk mendapatkan data dari hasil observasi dan 
wawancara disertai pendukung berupa sejarah berdirinya TPQ Irmuklas, 
Visi dan Misi TPQ, Struktur Organisasi, jumlah santri, ustadz/ustadzah, 
sarana dan prasarana TPQ, tata tertib santri serta  gambar- gambar yang 
dilakukan saat kegiatan pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisa data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 
setelah pengumpulan berlangsung. Analisis data adalah proses mencari, 
meyusun, dan mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi serta data-data yang lain yang secara 
sistematis, sehingga mudah dipahami, dimengerti dan bermanfaat bagi orang 
lain.
47
 Analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Sumber data yang 
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dianalisis berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Metode ini digunakan oleh peneliti yaitu untuk mengumpulkan d ata 
baik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan dengan 
menggunakan sumber bukti dan diluruskan dengan informasi. Setelah itu 
dibaca, dipelajari, dan dipahami dengan baik serta dianalisis dengan 
seksama. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan setelah peneliti mendapatkan berbagai data 
dilapangan, kemudian semua data dianalisis kembali dengan memilih data 
yang diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan sehingga data 
yang direduksi akan memberikan gaambaran yang lebih  jelas dan fokus. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah  Penyajian data. 
Penyajian data merupakan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bahan, hubungan 
antar kategori. Penelitian ini digunakan untuk menyajiakn data atau 
informasi yang telah diperoleh dalam bentuk deskriptif. Oleh karena itu,  
Peneliti dan pembaca dapat memperoleh gambaran berdasarkan deskripsi 
yang sudah ada. Kemudian dengan penyajian data peneliti akan lebih mudah 
  
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
4. Menarik kesimpulan 
langkah terakhir yang digunakan untuk mengambil kesimpulan. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan idak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Kesimpulan yang dikemnukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat p-eneliti kembali ke lapangan 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Penyajian Data 
1. Gambaran  Umum TPQ  Irmuklas Desa Danasri Lor Kecamatan 
Nusawunngu Kabupaten Cilacap 
a. Sejarah Berdirinya TPQ Irmuklas 
Sejarah Berdirinya Berdirinya TPQ  Irmuklas merupakan lembaga 
pendidikan nonformal. TPQ  Irmuklas bergerak dibidang agama, anak-
anak pada mengaji disana. Pada awalnya sebelum dibuat TPQ merupakan 
sebuah organisasi. Oeranisasi tersebut beranggotakan remaja serta anak-
anak. Pada awal tahun 2007 tadinya belum ada organisasi, hanya sebuah 
tempat mengaji anak-anak, kemudian lambat tahun anak-anak yang me 
ngaji di tempat itu bertambah banyak dan semakin berkembang ke daerah 
sekitarnya. 
Karena anggotanya semakin banyak dan masyarakat luas puntelah 
mengenanya. Kemudian diadakan acara musyawarah kegiatan rutin 
bulanan, maka  ketika musyawarah tersebut dibentuklah sebuah 
organisasi. Organisasi tersebut  bernama IRMUKLAS (Ikatan Remaja 
Mushoola Al-ikhlas). Yang mencetuskan nama adalah beliau saudara 
Khoerur Rohman. Dan ketuanya beliau saudara Muslihudin. Organisasi 
irmuklas berjalan kurang lebih berjalan selama 10 tahun yaitu mulai dari 
tahun 2007-2017. 
  
Kemudian ada usulan dari beberapa pihak yakni organisasi 
Irmuklas disuruh untuk diganti saja menjadi sebuah TPQ, dimana 
organisasi tersebut anak-anak juga diajari mengaji, ziarah kubur, dan 
diakhir tahun pun diadakan kegiatan akhirussanah. Usulan tersebut pun 




b. Profil TPQ Irmuklas 
TPQ merupakaan tempat yang digunakan untuk kegiatan mengaji 
dan memperoleh ilmu agama. Selain itu,  sebagai sarana pendidikan yang 
menyangkut derajat pendidikan anak-anak lain pada umumnya. TPQ 
Irmuklas terletak  di Jalan Teratai, Desa Danasri lor, Rt 01 Rw. 09 
Nusawungu, Cilacap. TPQ tersebut berdiri diatas tanah wakaf  bapak H. 
Musri, yang dulunya sebagai imam di mushola tersebut dan sekarang 
telah digantikan oleh putranya yaitu bapak Sodikin Abdullah Adapun 
batas wilayah TPQ Irmuklas sebagai berikut: 
1) Sebelah utara rumah bapak  supadi 
2) Sebelah selatan jalan teratai dan pekarangan kosong 
3) Sebelah barat  pekarangan kosong  
4) Sebelah timur rumah bapak sarno 
Jadi secara geografis TPQ Irmuklas berada di tempat yang jauh 
dari keramaian dan pusat kota. Dan apabila digunakan untuk kegiatan 
belajar maka akan terasa nyaman dan tenang. 
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c.  Visi,  Misi dan Tujuan TPQ Irmuklas Desa Danasri lor Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap 
1) Visi 
Visi yang ingin diwujudkan oleh TPQ yaitu Menjadikan anak 
sholeh, sholehah dan berakhklaqul karimah” 
2) Misi 
Untuk mewujudkan visi tersebut, misi yang harus dilaksanakan 
adalah: 
a) Menanamkan nilai-nilai religius melalui rutinan mujahadah. 
b) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan akhlaqul 
karimah. 
c) Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca Al- 
Qur‟an dengan bacaan yang baik dan benar. 
d) Membiasakan pelaksanaan ibadah dan akhlakul karimah. 
3) Tujuan 
Tujuan TPQ Irmuklas yaitu: 
a) Menguatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dengan 
pemahaman yang benar terhadap akidah islam. 
b) Menanamkan dan membiasakan perilaku/akhlak yang sesuai 
dengan tuntunan ajaran islam. 
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d. Kurikulum/ Mata pelajaran yang diajarkan di TPQ Irmuklas 
1) Iqra‟. 
2) Do‟a sehari-hari. 
3) Kitab Fiqih Jawan. 
4) Kitab Hidayatu Sibyan. 
5) Kitab Safinah. 
6)  Kitab Risalatul Mahid. 
e. Jadwal Kegiatan di TPQ Irmuklas 
Di TPQ Irmuklas dibagi menjadi 6 kelas yaitu: santri yang 
mengaji do‟a-doa, santri yang mengaji fiqh jawan 1, fiqh jawan 2, 
hidayatus sibyan, Safinah, Risalatul Mahid. Lalu untuk penggolongan 
kelasnya ditentukan berdasarkan usia anak dan juga mereka duduk 
dibangsu sekolah kelas berapa. 
Untuk do‟a-do‟a biasanya untuk anak yang belum sekolah, 
PAUD, Tk dan Kelas 1. Kemudian untuk kelas fiqh Jawan 1 yaitu kelas 2 
dan 3 SD. Untuk Kelas Fiqh Jawan 2 yaitu santri yang sudah kelas 3, 4 
dan 5, lalu untuk kelas hidayatus Sibyan yaitu santri kelas 4,5,dan 6. 
Kemudian untuk kelas safinah yakni santri yang kelas 6,7,dan 8. 
Sedangkan untuk kelas Risalatul mahid terdiri dari santri yang sekolah 
SMP,SMA dan ada juga yang sudah lulus sekolah, namun mereka masih 




No Kelas Jam Pengampu Tempat 
1 Mengaji Al-qur‟an 
dan Iqra 
14.00-15.00 All Ustad & 
Ustadzah 
Mushola 




3 Fiqih Jawan 1 15.00-16.00 Ustadzah  
Eva Lutfianti 
Mushola 
4 Sholat Ashar 
Berjama‟ah 
16.05-16.20 Ustadz dan 
santri  
Mushola 























f. Struktur Pengurus TPQ Irmuklas 
1) Sesepuh : Bapak Shodikin Abdullah 
    : Bapak Hasyim Mukti 
2) Penasehat : Slamet Riadi 
    : Ghufron 
3) Pengasuh : Muslichudin 
4) Sekretaris : Anggi Aprilia Eka Nugroho 
5) Bendahara : Imam / Sarno 
   : Dyan Anggraini 
6) Seksi Pendidikan : Khusni Mubarok 
7) Seksi Keamanan : Faris sahrul efendi 
8) Seksi Kebersihan : Umi Aminah 
9) Seksi Humas : Faris sahrul Efendi51  
g. Keadaan Santri TPQ Irmuklas 
Yang dimaksud Santri  disini adalah Santri  yang secara belajar/ 
mengaji di TPQ Irmuklas Desa Danasr Lor, Kecamatan Nusawungu, 
Kabupaten Cilacap. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah 
seluruh santri TPQ Irmuklas Desa Danasr Lor, Kecamatan Nusawungu, 
Kabupaten Cilacap adalah 78 santri yang dibagi menjadi 6 kelas. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
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1 Do‟a- do‟a 10 13 23 
2 Fiqh Jawan 1 4 11 15 
3 Fiqih jawan 2 4 10 14 
4 Hidayatus Sibyan 4 7 11 
5 Safinah 3 5 8 
6 Risalatul Mahid - 7 7 
Total 78 
 
Namun peneliti mengambil penelitian pada anak-anak yang 
mengaji kitab Fiqih Jawan 1 yang diampu oleh ustadzah Eva Lutvianti. 
Berikut nama-nama santri yang mengaji di kelas Fiqih jawan 1. Kelas 
fiqih jawan 1 terdiri dari terdiri dari 15 santri. 4 santri putra dan 11 santri 
putri yaitu: Hanan, Rendi, Fikar, prabu, Alya, Afi, Putri, Aira, Mega, 




h. Keadaan Tenaga Pendidik/ Pengajar  
Di TPQ Irmuklas hanya ada 5 Tenaga pendidik, tenaga pendidik 
sendiri berasal dari desa setempat. Mereka memiliki bekal ilmu 
pengetahuan. Mereka mencari ilmu pengetahuan dan ilmu-ilmu agama 
yang kebanyakan di peroleh dari pengalaman nyantri di pondok 
pesantren. Selain itu, Tenaga pendidik  merupakan alumni TPQ tersebut. 
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mereka dimintai bantuan untuk ikut membantu mengajar dan  
mengembangkan TPQ tersebut. Selain itu di TPQ tersebut masih 
kekurangan tenaga pengajar. Jumlah tenaga pengajar yang ada belum 
dapat  memenuhi jumlah kelas yang ada.  
Adapun profil dari tenaga pengajar TPQ Irmuklas yakni bapak 
muslihudin. Beliau merupakan kepala TPQ Irmuklas. selain sebagai 
kepala TPQ beliaupun juga  ikut mengajar. Beliau merupakan lulusan dari 
pondok pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo. Bapak 
muslihudin mengampun untuk kelas hidayatus sibyan. Tenaga pengajar 
yang laki-laki di TPQ Irmuklas hanya bapak Muslihudin. Disana rata-rata 
yang mengajar adalah perempuan. Terkadang jika ada anak laki-laki yang 
ikut membantu, namun santri cenderung tidak mau, mereka memilih 




Lalu ustadzah yang kedua, yaitu ustadzah Ana Wahyuhudayati. 
Beliau merupakan istri dari bapak muslihudin. Beliau juga lulusan dari 
pondok pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo. Beliau 
mengampu untuk  kelas Risalatul mahid (membahas  tentang  masalah  
yang  berkaitan dengan haid) dan tajwid jawan. Untuk untdzah yang 
ketiga  yaitu ustadzah Dian Anggraini. Beliau merupakan lulusan SMA 
Ma‟arif Nu 1 Kemranjen. Beliau juga pernah belajar di pondok, Dulu 
ustadzah dian mondok di Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo, 
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namun hanya sebentar, kemudian pindah lagi di pondok pesantren 
hidayatul mubtadi‟ien kebarongan. Setelah itu beliau kembali lagi 
kerumah dan ikut membantuk mengajar di TPQ Irmuklas. beliau 
mengampu untuk kelas fiqih jawan 2.  
Ustadzah yang keempat yakni  ustadzah Eva lutfianti. Beliau  
merupakan  lulusan  MA  At-Taqwa Nusawungu. Setelah lulus beliau 
melanjutkan menuntut ilmu  di asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo. 
Setelah itu beliau kembali lagi kerumah dan  beliau ikut membantu 
mengajar di TPQ irmuklas sampai sekarang. Beliau mengampu untuk 
kelas fiqih jawan 1.  Lalu untuk ustadzah yang terakhir yaitu ustadzah Nur 
kholifah. Beliau merupakan lulusan MTs Ma‟arif NU 2 Kemranjen. 
Beliau juga sempet mondok namun hanya sebentar. Lalu beliau juga ikut 
membantu di TPQ Irmuklas, namun sebelum itu beliau juga sempet cuti 
beberapa tahun, namun setelah itu beliau kembali lagi mengajar di TPQ 
Irmuklas. ustadzah  Nur  mengajar  untuk  kelas  do‟a-do‟a.  
Jadi para ustadz/ ustadzah yang mengampu di TPQ Irmuklas 
merupakan pernah belajar di pondok pesantren. Namun, mereka juga 
merupakan alumni TPQ tersebut. 
i. Sarana dan Prasarana TPQ Irmuklas Desa Danasri lor Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap 
Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa 
terlepas dari sarana dan prasarana. Karena adanya sarana dan prasarana 
akan memperjelas dan  mempecepat Santri  dalam memahami pelajaran 
  
yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses 
belajar mengajar.  
Untuk sara dan prsarana yang ada di TPQ Imuklas masih sangat 
kurang memadai dan kurang layak. Fasilitas tersebut hanya terdiri dari: 
tiga tempat belajar dan ruang tersebut pun berada di dalam mushola, 
untuk kelas 2 kelas yang lainnya menggunakan rumah penduduk. Kelas 
tersebut menggunakan ruang tamu rumah ibu badriyah dan bapak 
muslichudin. Kemudian fasilitas yang lain yaitu ada satu mushola yang 
digunakan untuk mengaji dan untuk kegiatan ibadah lainnya. Lalu untuk 
kamar mandinya hanya ada satu kamar mandi. Lalu ada tiga buah white 
board yang digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
j. Metode pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran TPQ Irmuklas 
adalah metode ceramah / bandongan, dan hafalan. Metode ceramah / 
bandongan dimana Ustadz/ Ustadzah membacakan kitab lalu 
menjelaskannya dan santri menyimak. Metode hafalan digunakan untuk 
materi pembelajaran seperti doa sehari-hari. Metode wetonan Sistem 
pengajaran ini dilaksanakan dengan jalan kiai membaca suatu ayat dalam 
waktu tertentu dan santri dengan membaca ayat  yang sama 
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k. Pembiayaan fasilitas 
Setiap satu bulan ada pembayaran syahriyah yang di tarik peranak 
hanya Rp 2000. Dana ini digunakan untuk melengkapi peralatan belajar 
seperti alat tulis yang meliputi: spidol, penghapus, papan tulis, bolpoint, 
dan lain sebagainya. Dan setiap satu tahun sek ali akan ada akhirussanah 
dananya di peroleh dari sumbangan masyarakat setempat. 
Kemudian untuk fasilitas yang lainnya masih belum memadai 
seperti: belum adanya kelas yang dilakukan untuk kegiatan belajar, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dilakukan di dalam mushola serta 
mnggunakan rumah warga untuk melakukan pembelajaran dikelas. 
Kemudian untuk fasilitas yang lainnya juga masih sangat kurang, seperti 
papan tulis yan digunakan pun sudah tidak layak untuk dipakai. 
l. Evaluasi dan lulusan 
Evaluasi yang digunakan di TPQ Irmuklas  kepada  santrinya yaitu  
dengan maju satu persatu (tamrinan) dan tiqroran (hafalan). Kenaikan kelas 
dari tingkat satu ke tingkat seterusnya di tentukan oleh pengamatan 
Ustad/Ustadzah. Jika menurut ustadz/ ustadzah santri tersebut mampu untuk 
neik ke kelas selanjutnya maka santri tersebut akan di naikkan, namun jika 
anak tersebut belum mampu untuk naik ke kelas selanjutnya maka santri 
tersebut akan tinggal kelas serta mengulang di kelas yang sama. 
Sebagian Lulusan TPQ Irmuklas melanjutkan nyantri di pondok 
lain dan ada yang mengabdi atau ikut mengajar di TPQ Irmuklas. Dan 
  
dibentuk juga sebuah komunitas alumni IKASI (Ikatan Keluarga Santri 
Irmuklas). 
m. Adapun program-program kegiatan yang ada di TPQ Irmuklas antara lain: 
1) Khitobah. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin seperti kegiata ziarah 
kubur. Namun kegiatan khitobah dilakukan setiap bulan sekali yaitu 
pada malam ahad pon. Kegiatan tersebut untuk melatih santri untuk 
berani berbicara dideapan orang orang banyak. Sekaligus juga untuk 
melatih anak agar dapat berbicara di depan orang banyak. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh para santri ustadzah, wali santri dan juga 
masyarakat sekitar TPQ tersebut. 
Kemudian untuk kegiatan khitobah. Juga melatih kamampuan 
santri untuk berani berbicara di depan orang banyak. Kemudian juga 
untuk mengembangkan bakat ataupun kemampuan mereka dalam hal 
berpidato. Dengan kegiatan tersebut juga dapat mempererat tali 
silaturahim antara santri, ustadzah, wali santri dan juga masyarakat 
sekitar didaerah tersebut.  
2) Kegiatan ziarah kubur  
Dengan dilakukannya kegiatan ziarah kubur diharapkan dapat 
memberikan pembelajaran langsung terhadap santri. Selain itu juga 
dapat membiasakan para santri untuk melakukan ziarah kubur serta 
mendo‟akan orang yang telah meninggal seperti saudara dan kerabat, 
Orang tua, teman, sahabat, para guru yang telah meninggal dan lain 
  
sebagainya. Dengan para santri ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
tersebut sehingga menjadikan santri tersebut menjadi mengerti apa 
saja yang dilakukan ketia ziarah kubur. Kegiatan ini dilakukan satu 
minggu satu kali yaitu pada hari kamis sore.ziarah kubur dilakukan 
oleh ustdzah dan juga para santri. 
3) Mujahadah.  
kegiatan mujahadah dilakukan untuk santri yang sudah besar. 
Jika santri yang masih kecil belum diajari kegiatan mujahadah. 
kegiatan mujahad dilakukan untuk melatih santri agar dapat riadhoh 
dan mendekatkan diri kepada allah serta untuk  agar ilmunya dapat 
bermanfaat untuk diri sendiri, orang lain dan masyarakat lain. 
Mujahadah dilakukan oleh para vsantri yang sudah besar, untdz dan 
warga sekitar.  
4) Praktik sholat 
Kegiatan ini dilakukan untuk memperkaya dan menambah 
pengetahuan santri setelah mereka mendapatkan ilmunya. Dengan ini 
mereka diharapkan akan lebih paham dan dapat mengaplikasikan 
dalam kegiatan ibadah setiap hari. Kemudian ilmunya dapat  
bermanfaat untuk dirinya sendiri, dan orang lain. Kegiatan ini 
dilakaukan satu minggu sekali yaitu pada hari kamis sebelum ashar 
dan kegiatan habis ashar adalah ziarah kubur. 
  
5) Akhirussanah 
Kegiatan akhirussanah dilakukan di akhir tahun. Kegiatan ini 
dilakukan sebagai bentuk tasyakuran karena selama satu tahun para 
santri telah mengaji dan telah selesai belajar satu kitab ataupun satu 
mata pelajaran. Pada tahun ini kegiatan akhirussanah dilakukan pada 
tanggal 7 mei 2018. 
6) Sholat ashar berjama‟ah 
Dengan adanya sholat ashar berjamaah dapat melatih santri 
untuk  melakukan sholat berjama‟ah dimasjid ataupun di mushola. 
Lalu juga mengajari santri untuk sholat tepat waktu. Kegiatan ini 




2. Pembelajaran fiqih jawan 1 di TPQ Irmuklas Desa Danasri Lor 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
Pada bab IV penulis akan memaparkan tentang hasil penelitian 
penulis yaitu tentang Pembelajaran Fiqih Jawan Di TPQ Irmuklas Desa 
Danasri Lor Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.  
TPQ Irmuklas merupakan sebuah lembaga pendidikan  yang bergerak 
di bidang pendidikan tentang agama yang memiliki tujuan ingin Menguatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dengan pemahaman yang benar 
terhadap akidah islam, Menanamkan dan membiasakan perilaku/akhlak yang 
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sesuai dengan tuntunan ajaran islam, Menciptakan anak yang taat kepada 
Allah dan berbakti kepada orang tua.  
Menurut bapak Muslichudin pendidikan sangatlah penting terutama 
pendidikan agama. Santri yang akan mengetahui pendidikan agama maka 
akan dapat melakukan ibadah sesuai dengan syari‟at islam. Namun, 
pendidikan di sekolah juga tidak kalah pentingnya. Antara pendidikan agama 
dan sekolah harus berjalan dengan seimbang. Kemudian, dengan berdirinya 
TPQ Irmuklas diharapkan dapat membantu dan melestarikan ajaran islam 
khususnya di desa danasri lor. serta mengajarkan anak-anak untuk mengenal 
lebih dalam tentang ajaran islam.
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Kemudian kendala ataupun kelemahan yang dialami dalam 
pembelajaran fiqih jawan yaitu untuk santri yang dari luar jawa agak sulit 
memahami, namun mereka menyesuaikan diri dan lambat taun terbiasa, 
kemudian bahasa yang digunakan juga agak sulit, kemudian ketika 
pembelajaran dilakukan anak-anak kadang mengobrol sendiri ayik dengan 
aktifitas yang sedang mereka lakukan. 
Lalu kelebihannya yaitu untuk anak-anak yang terbiasa menggunakan 
bahasa jawa mereka akan lebih mudah untuk memahami materi tersebut, 
kemudian dalam menghafalpun juga karena nadzum yang digunakan juga 
memakai bahasa jawa. 
Setelah melakukan wawancara dengan pengasuh dan ustadzah 
pengampu mata pelajaran fiqih jawan 1. Kemudian, peneliti melakukan 
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observasi secara  langsung ke TPQ Irmuklas ketika pembelajaran fiqih jawan 
1  di TPQ Irmuklas desa danasri lor, kecamatan nusawungu kabupaten 
cilacap sedang dimulai. Dengan metode observasi yaitu mengikuti secara 
langsung proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Dalam 
hal ini, pembelajaran fiqih jawan diampu oleh ibu eva lutfianti. dalam hal ini 
peneliti hanya menuliskan beberapa data dari data-data yang didapatkan oleh 
peneliti terkait dengan pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah pada saat 
pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas. 
Kemudian  dalam penyajian data ini, peneliti akan memaparkan 
pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah. berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Selain itu, akan dituangkan pula hasil wawancara 




Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, maka perlu 
dilakukan persiapan terlebih dahulu. Persiapan tersebut antara lain dengan 
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian 
mempersiapkan metode atau strataegi yang akan digunakan, kemudian 
mempersiapkan alat-alat atau media yang mampu mendukung pelaksanaan 
pembelajaran fiqih jawan. Persiapan-persiapan tersebut di atas  dilakukan 
oleh ustadzah yang mengampu mata pelajaran fiqih jawan, agar pembelajaran 
menjadi lebih sistematis dan efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. Dengan ditentukannya tujuan pembelajaran maka 
                                                             
57
 Wawancara dengan bapak  Muslichudin  pada tanggal 13 maret 2018. 
  
pembelajaran tersebut diharapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Dalam pembelajaran tidak selalu menggunakan satu metode dan satu 
strategi. Tidak jarang, ustadzah menggunakan strategi yang berbeda di setiap 
materi yang akan diajarkannnya di kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
agar pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan. Hal ini juga 
dimaksudkan agar siswa menjadi tertarik untuk belajar, ketika siswa tertarik 
untuk belajar, maka guru akan mudah untuk membawa siswa untuk masuk 
memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
58
 Setelah melakukan 
wawancara dengan ustadzah pengampu mata pelajaran fiqih jawan serta telah 
dilakukannya observasi secara langsung, maka peneliti mengetahui bahwa 
pembelajaran fiqih jawan dilakukan selama satu jam. Kemudian  kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara sederhana. Anak-anak hanya di suruh menulis 
kemudian anak-anak disuruh untuk menghafalan nadhomnya. 
Pembelajaran dilakukan dengan meggunakan beberapa strategi dan 
metode. Guna untuk menghindari kejenuhan dari para santri jika dalam 
pembelajaran hanya menggunakan satu metode saja.  
Strategi yang digunakan seperti demonstrasi, reading guide dan lain 
sebagainya. dengan strategi tersebut anak diharapkan dapat aktif ketika 
pembelajaran dilakukan. Lalu untuk metode yang kami gunakan yaitu metode 
ceramah dan metode tanya jawab.  
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Dengan digunakannya strategi dan metode diharapkan anak agar 
mudah paham dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, 
juga diajarkan pembelajaran praktik langsung, seperti praktik sholat, wudlu, 
tayamum, dan lain sebagainya.
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Strategi-strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, maka 
perlu dilakukan persiapan terlebih dahulu. Persiapan tersebut antara lain 
dengan mempersiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan, 
kemudian mempersiapkan metode atau strategi yang akan digunakan, 
kemudian mempersiapkan alat-alat atau media yang mampu mendukung 
pelaksanaan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran nantinya. 
Dengan tersebut pembelajaran akan terjadi secara efektif dan efisien. 
Dengan dilakukannya pembelajaran tersebut anak-anak mudah 
paham. Dimana bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa dimana bahasa 
tersebut merupakan bahasa yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Kemudian kendala/ faktor yang menghambat pembelajaran fiqih jawan 
yaitu: para santri kadang-kadang tidak berangkat mengaji, dengan begitu 
mereka akan terhambat dalam menerima materi pembelajaran sehingga 
menyebabkan mereka kurang menguasai materi. Selain itu, ketika sedang 
dilakukan pembelajaran dikelas mereka ada yang main sendiri seperti 
mengobrol dengan temannya, kemudian faktor umur jug amenjajdi salah satu 
faktor penghambat pembelajaran tersebut. 
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Kemudian usaha yang dilakukan agar santri tidak bermain ketika 
pembelajran berlangsung yaitu dengan memberikan sanksi kepeada mereka 
seerti mereka disuruh untuk meju didepan kelas selama 10 menit atau 15 
menit agar mereka jera dan tidak mengulanginya lagi.  
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah yaitu dengan 
mmenyuruh santri untuk membaca materi yang telah diberikan secara 
bergantian. Kemudian menyuruh santri untuk menghafalkan nadzomnya 
kemudian disetorkan kepada ustadzah dikelas. Jika santri belum bisa 
membaca dan belum hafal nadzomnya maka santri tidak naik kelas dan akan 
mengulang lagi di tahun berikutnya. 
Tujuan pembelajaran fiqih jawan yaitu agar para santri  mengetahui 
dan paham tentang ajaran islam, lalu setelah mengetahuinya diharapkan dapat 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Karena mempelajari fiqih itu 
sangat penting. Fiqih berkaitan dengan cara beribadah kita kepada allah 
SWT. 
Lalu  kelebihan dari pembelajaran  fiqih  jawan  yaitu: para santri 
dapat  dengan  mudah  menghafat syi‟ir/ nadhomannya dikarenakan 
syi‟ir/nadzom yang digunkakan memakai bahasa jawa. Dan bahasa jawa 
adalah bahsa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Karena 
mereka mayoritas adalah orang jawa. 
Kemudian kelemahannya yaitu: sulit dipahami bagi mereka yng 
bukan orang jawa serta tidak paham dengan bahasa jawa, kemudian 
  
pembahasan yang diajarkan sangat sedikit. Dan yang diajarkan hanya intinya 
saja. Pembahasannya tidak begitu luas. Dan detail.
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Langkah-langkah pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas: 
a. Perencanaan pembelajaran fiqih 
Seorang  guru dalam  menyampaikan materi pembelajaran 
biasanya  terlebih dahulu membuat perencanaan kegiatan pembelajaran . 
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.  rencana pembelajaran tidak 
dilakukan secara administratif. Pembelajarannya tidak dilakukan secara 
tersusun. Namun dilakukan menyesuaikan dengan waktu pembelajaran 
dan kemampuan santri dikelas. Dalam sehari hanya menulis beberapa bet 
saja. Dikarenakan kemampuan para santri dalam hal menulis masih sangat 
kkurang. Dalam menulis mereka sangat lambat dan juga kadang ada yang 
menulis sambil mengobrol dengan temannya.  Dalam sehari ustadzah 
hanya menulis 1-3 syi‟ir saja.  
Berkaitan dengan materi, materi diambil dari kitab fiqih jawan, 
kemudian untuk menunjang materi tersebut juga dapat diambil dari 
internet dan media lainnya. Itu dilakukan agar materi yang diambil tidak 
monoton hanya dari satu sumber.
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Setelah itu ustadzah mencari strategi dan metode agar 
pembelajaran lebih efektif. Metode yang biasa digunakan oleh ustadzh 
adalah ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Kemudian strategi 
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yang digunakan adalah reading guide (santri disuruh untuk membaca 
materi), dan lain sebagainya. 
Menurut ustadzah metode ceramah kurang efektif. Dikarenakan 
anak masih ngobrol sendiri dengan temannya, selain itu santri juga kurang 
antusias dalam kegiatan pembelajaran tersebut.  sehingga kegiatan 
pembelajaran terpusat sama ustadzah. 
b. Proses pembelajaran fiqih jawan observasi pada saat pembelajaran fiqih 
jawan berlangsung: 
Observasi penulis yang pertama yaitu pada tanggal 28 maret 2018. 
Ustadzah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian 
berdo‟a. Kemudian ustadzah menanyakan siapa yang tidak berangkat. 
Lalu, santri disuruh untuk menghafalkan nadzom-nadhom yang telah 
ditulis pada pertemuan kemarin. Setelah itu ustadzah menanyakan materi 
terakhir yang telah disampaikan telah sampai mana. Setelah itu ustadzah 





 Setelah santri selesai menulis maka para santri disuruh untuk 
membaca  materi yang telah diberikan. Lalu guru menjelaskan materi 
yang telah ditulis. 
Diakhir pertemuan ustadzah memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diberikan. Memberikan pertanyaan tentang seputar 
materi yang telah diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman santri terhadap meteri yang telah diberikan. Kemudian 




Observasi kedua penulis yaitu pada  tanggal 14 april  2018. 
Kegiatan pembelajaran fiqih jawan diawali dengan Ustadzah memulai dan 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian berdo‟a. 
Kemudian ustadzah menanyakan siapa yang tidak berangkat. Lalu, santri 
disuruh untuk menghafalkan nadzom-nadhom yang telah ditulis pada 
pertemuan kemarin. Setelah itu ustadzah menanyakan materi terakhir 
yang telah disampaikan telah sampai mana. Setelah itu ustadzah menulis 
materi papan tulis. Lalu para santri juga menulis materi tersebut 
dibukunya masing-masing. Setelah santri selesai menulis maka para santri 
disuruh untuk membaca  materi yang telah diberikan secara bergantian. 
Setelah semuanya selesai ustadzah memberikan tugas yaitu berupa 
pekerjaan rumah sebanyak lima soal. Dan disuruh untuk dikumpulkan 
pada hari selanjutnya. Lalu guru menjelaskan materi yang telah ditulis. 
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Diakhir pertemuan ustadzah memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diberikan. Memberikan pertanyaan tentang seputar 
materi yang telah diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman santri terhadap meteri yang telah diberikan. Kemudian 
ustadzah menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan 
mengucapkan salam. 
Berdasarkan observasi tersebut, maka kegiatan evaluasi dilakukan 
secara evaluasi sumatif, yaitu evaluasi dilakuakn diakhir pertemuan, yakni 




Observasi ketiga penulis yaitu pada tanggal 23 april 2018. 
Kegiatan pembelajaran fiqih jawan diawali dengan Ustadzah memulai dan 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian berdo‟a. 
Kemudian ustadzah meng absen, santri disuruh untuk menghafalkan 
nadzom-nadhom yang telah ditulis pada pertemuan kemarin. Setelah itu 
ustadzah menanyakan materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
kemarin. Setelah itu ustadzah menulis materi di papan tulis.  
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Lalu para santri juga menulis materi tersebut dibukunya sendiri-
sendiri. Setelah santri selesai menulis maka para santri disuruh untuk 
membaca  materi yang telah diberikan secara bergantian. Setelah 
semuanya selesai ustadzah memberikan tugas yaitu berupa pekerjaan 
rumah sebanyak lima soal. Dan disuruh untuk dikumpulkan pada hari 
selanjutnya. Lalu ustadzah memberikan kesimpulan/ menjelaskan materi 
yang di sampaikan pada pertemuan hari ini. Dan santri mendengarkan 
penjelasan dari ustadzah.  Terkait materi yang diberikan untuk hari ini. 
  
  
Memberikan pertanyaan tentang seputar materi yang telah 
diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pemahaman santri 
terhadap meteri yang telah diberikan. Kemudian ustadzah menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan salam. 
Berdasarkan observasi tersebut, maka kegiatan evaluasi dilakukan 
secara evaluasi sumatif, yaitu evaluasi dilakukan diawal dan diakhir 
pertemuan, ketika di awal ustadzah melakukan review untuk materi yang 
telah disampaikan pada pertemuan kemarin. Lalu untuk evaluasi diakhir 
pertemuan ustadzah menyuruh  santri untuk membacakan materi yang 
  




Observasi ke-empat penulis pada tanggal 24 april 2018. Kegiatan 
pembelajaran fiqih jawan 1 diawali oleh Ustadzah memulai dan membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah  itu berdo‟a. 
Kemudian ustadzah menanyakan siapa yang tidak berangkat pada hari 
tersebut. setelah ustadzah mengabsen , para santri disuruh untuk 
menghafalkan nadzom-nadhom yang telah ditulis pada pertemuan 
kemarin. Setelah itu ustadzah menanyakan materi terakhir yang telah 
disampaikan telah sampai mana. Setelah itu ustadzah menulis materi di 
papan tulis. 
 Lalu para santri juga menulis materi tersebut dibukunya masing-
masing. Setelah santri selesai menulis maka para santri disuruh untuk 
membaca  materi yang telah diberikan secara bergantian.  
Diakhir pertemuan ustadzah memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diberikan. Memberikan pertanyaan tentang seputar 
materi yang telah diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman santri terhadap meteri yang telah diberikan. Kemudian 
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Setelah santri selesai menulis maka para santri disuruh untuk 
membaca  materi yang telah diberikan secara bergantian. Lalu ustadzah 
menjelaskan materi yang telah ditulis. Dan untuk pertemuan selanjutnya 
dikumpulkan. 
Diakhir pertemuan ustadzah memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diberikan. Memberikan pertanyaan tentang seputar 
materi yang telah diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman santri terhadap meteri yang telah diberikan. Kemudian 
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Observasi  penulis yang keenam yaitu pada tanggal 30 april 2018.  
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran terakhir untuk tahun ajaran 
2017/2018. Untuk selanjutnya di fokuskan untuk latihan dalam rangka 
untuk mempersiapkan kegiatan akhirussanah yang akan dilaksanakan 
pada tanggal 7 mei 2018. Kegiatan pembelajaran fiqih jawan 1 diawali 
oleh Ustadzah memulai dan membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Kemudian berdo‟a. Kemudian ustadzah menanyakan 
siapa yang tidak berangkat. Lalu, santri disuruh untuk menghafalkan 
nadzom-nadhom yang telah ditulis pada pertemuan kemarin. Setelah itu 
ustadzah menanyakan materi terakhir yang telah disampaikan telah 
sampai mana. Setelah itu ustadzah menulis materi papan tulis. 
 
  
 Lalu para santri juga menulis materi tersebut dibukunya masing-
masing. Setelah santri selesai menulis maka para santri disuruh untuk 
membaca  materi yang telah diberikan secara bergantian. Setelah 
semuanya selesai ustadzah memberikan tugas yaitu berupa pekerjaan 
rumah sebanyak lima soal. Dan disuruh untuk dikumpulkan pada hari 
selanjutnya. Lalu guru menjelaskan materi yang telah ditulis. 
Diakhir pertemuan ustadzah memberikan kesimpulan tentang 
materi yang telah diberikan. Memberikan pertanyaan tentang seputar 
materi yang telah diajarkan. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman santri terhadap meteri yang telah diberikan. Setelah itu 
ustadzah memberikan penguuman bahwa besok tidak ada pembelajaran, 
namun difokuskan untuk latihan dalam mempersiapkan untuk kegiatan 
akhirussanah dan khotmil qur‟an wal qutub. Kemudian ustadzah menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan mengucapkan salam.
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c. Evaluasi pembelajaran fiqih jawan 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan bapak muslicudin dan 
ibu eva lutfianti, evaluasi pembelajaran yang dilakukan di TPQ Irmuklas 
yaitu dengan: 
1) Evaluasi formatif  
Yaitu suatu bentuk evaaluasi yang dilakukan selama berlangsungnya 
program dan kegiatan pembelajaran.tujuannya yaitu untuk 
memperoleh informasi tentang pembelajara yang sedang berlangsung. 
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Jika terdapat kekurangan maka akan diperbaiki pada pembelajaran 
selanjutnya. 
2) Evaluasi sumatif 
Yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu berakhirnya pembelajaran. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil akhir yang dicapai oleh 
santri yaitu penguasaan dan pengetahuan. Evaluaasi ini dilakukan juga 
untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran tersebut. 
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B. Analisa Data 
Setelah data terkumpul maka penulis akan menganalisis data deskriptif 
yang ada dengan cara melihat pembelajaran mata pelajaran fiqih jawa di TPQ 
Irmuklas. 
Menurut penulis program-progman yang ada di TPQ Irmuklas sangat baik 
dan dapat mengembangkan bakat para santri. seperti kegiatan ziarah kubur, 
khitobah, praktik kegiatan sholat dan lain sebagainya. Dengan menggali dan 
mengembangkan potensi santri untuk dapat menemukan bakatnya dan dapat 
mengasah kemampuan mereka untuk berpidato di depan umum. Kemudian 
kegiatan seperti praktik sholat juga baik untuk para santri. Ketika praktik mereka 
diajari bagaimana melakukan sholat yang benar.  
Kemudiaan untuk manfaat melakukan kegiatan pembelajaran mereka 
akan lebih paham karena yang didapatkan oleh santri tidak hanya teori saja. 
Namun juga ada praktiknya dan dengan praktik tersebut mereka akan lebih 
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mudah paham tentang sholat, wudlu dan lain sebagainya. kemudian mereka  juga 
dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Menurut penulis pembelajaran yang dilakukan sehari hanya satu jam, 
maka pembelajaran tersebut kurang efektif. Lalu dengan waktu yang singkat 
tersebut maka pembelajaran akan kurang maksimal. Selain itu, materi yang 
disampaikan juga tidak dapat maksimal dapat diberikan kepada santri. Sebaiknya 
untuk kegiatan pembelajaran jamnya ditambah lagi, agar pembelajaran tersebut 
dapat efektif dan materi yang disampaikan kepada santri juga maksimal. Selain 
itu juga dapat memberikn jam tambahan untuk santri seperti ketika hari libur 
mereka tetep disuruh untuk mengaji, dan jam tersebut masuk kedalam jam 
tambahan daj pengayaan yang diberikan oleh ustadzah kepada santri.  
 Lalu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran telah 
sesuai dengan fungsi tujuan pembelajaran menurut Sugiyar dkk bahwa penetapan 
tujuan pembelajaran atau indikator merupakan hal penting dalam mencapai 
standar kompetensi, karena tujuan pembelajran merupakan penjabaran dari 
kopetensi dasar atau tujuan pembelajaran selanjutnya tujuan pembelajaran 
digunakan sebagai penentu pengembangan materi pembelajaran , kegiatan 
pembelajaran, bahan ajar, dan penilaian. Dengan ditentukannya tujuan 
pembelajaran maka pembelajaran tersebut diharapkan dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Dalam pembelajaran tidak selalu menggunakan satu metode dan satu 
strategi. Tidak jarang, ustadzah menggunakan strategi yang berbeda di setiap 
materi yang akan diajarkannnya di kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
  
pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan. Hal ini juga 
dimaksudkan agar siswa menjadi tertarik untuk belajar, ketika siswa tertarik 
untuk belajar, maka guru akan mudah untuk membawa siswa untuk masuk 
memahami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.  
Menurut penulis pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan proses 
edukatif yang dikemukakan oleh sadirman dalam bukunya yang berjudul 
interaksi dan motivasi dalam belajar mengajar, beliau menyebutkan istilah 
pembelajaran dengan interaksi edukatif. Interaksi edukatif dilakukan secra sadar 
dalam mempunyai tujuan untuk mendidik dalam rangka mengantarkan peserta 
didik kearah kedewasaan. Ciri-ciri proses edukatif yaitu: tujuan yang dicapai 
pesan yang akan ditransfer, pelajar, guru, metode, ada situasi, ada penilaian. 
Menurut penulis  Ciri-ciri  tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat di pisahkan satu dengan yang lainnya ketika pembelajaran dilakukakan 
.oleh karena itu setiap pembelajaran harus memenuhi ciri-ciri atau kriteri 
pembelajaran tersebut. 
Menurut penulis sebaiknya guru mencari strategi dan metode lain agar 
santri tidak bermain sendiri ketika belajar dikelas. Kemudian ustadzah juga harus 
menggolongkan santri yang sesuai dengan golongan umur mereka.  
Menurut penulis seperti yang dikatakan oleh Abdul Majid dalam bukunya 
yang berjudul “Strategi pembelajaran” bahwa untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan pembelajaran siswa disekolah atau madrasah, proses penilaian terhadap 
proses dan hasil belajar dapatt diklasifikasikan menjadi dua yaitu tes dan non tes. 
Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tuisan. Sedangkan penilaian non 
  
tes  digunakan untuk mengetahui kompetensi siswa, guru dapat melakukan 
penilaian dengan beberapa teknik penilaian, seperti penilaian kerja, penilaian 
sikap, penilaian proyek, penilaian produk, penggunaan portofolio, dan penilaian 
diri. 
 Menurut penulis dalam memberikan penilaian sebaiknya ustadzah tidak 
terlalu menggunakan penilaian yang objektif tehadap kemampuan santri, tetapi 
juga menggunakan penilaian yang subjektif. Selain itu ustadzah juga dapat 
menggunakan penilaian non-tes seperti menilai kemampuas santri kemudian 
kemampuan kerja, sikap dan lain sebaiknya. Dikarenakan terkadang ada anak 
yang pandai dalam hal materi namun sopan santun mereka sangat kurang. Namun 
tidak menutup kemungkinan seoran yang dianggap baik terkadang ia lebih jahat 
dari apa yang kita fikirkan tentang orang tersebut. 
Kemudian analisa  penulis tentang langkah-langkah pembelajaran fiqih 
jawan 
1. Analisa penulis terhadap perencanaan pembelajaran, Menurut penulis jika 
dalam suatu pembelajaran tidak ada perencanaan pembelajaran, maka 
pembelajaran tersebut kurang sesuai. Pembelajara yang baik memerlukan 
perencanaan program yang baik pula. Kemudian keberhasilan belajar siswa 
juga ditntukan oleh perencanaan yang dibuat oleh guru. Sebaiknya sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran ustadzah juga perlu menyiapkan 
perencanaan pembelajaran. Jiak tidak ada perencanaan maka pembelajaran 
juga tidak akan berjalan secara optimal, serta ustadzah juga kurang 
mengembangkan materi yang akam diajarkan pada santri. 
  
Sebaiknya sebelum melakukan kegiatan pembelajaran ustadzah juga 
perlu menyiapkan perencanaan pembelajaran. Jika tidak ada perencanaan 
maka pembelajaran juga tidak akan berjalan secara optimal, serta ustadzah 
juga kurang  mengembangkan materi yang akan diajarkan pada santri. 
Sebaiknya ustadzah membuat perencanaan yang tersusun secara administrtif. 
Dengan adanya perencanaan yang matang juga akan memudahkan para 
ustdzah sendiri.  
Kemudian menurut penulis strategi yang digunakan oleh ustdzah 
sesuai dengan pendapatnya Hardi, Langley, dan rose dalam Sudjana  strategi 
dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului dan 
mengendalikan nya. strategi akan memudahkan seorang guru dalam 
menyampaikan pembelajaran. dan menjadikan para santri untuk lebih aktif 
dalam  pembelajaran tersebut. Untuk waktunyapun disesuaikan dengan 
pembelajaran yang dilakukan. 
Kemudian dalam membuat rencana belajar juga harus disesuaikan 
dengan materi serta kondisi siwa yang diajar di dalam kelas tersebut. selain 
itu juga harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
santri. Dikarenakan setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
jika terlalu memaksakan ditakutkan tidak sesuai dengan rencana dan dapat 
mengakibatkan santri cepat jenuh dalam belajar. 
2. Analisa penulis tentang proses pembelajaran fiqih jawan, Menurut penulis yang 
dilakukan oleh ustadzah pengampu mata pelajaran sudah cukup baik. 
Walaupun dalam pembelajaran tidak ada administrasi yang tersususun secara 
  
administratif. Selain itu tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik 
juga berbeda-beda antara santri yang satu dengan yang lainnya.Menurut 
penulis proses pembelajaran di TPQ Irmuklas masih kurang efektif, 
dikarenakan pembelajarnnya masih terpusat pada ustadzahnya, santri belum 
maksimal dalam kegiatan pembelajaran tersebut. kemudian guru juga harus 
telliti dalam memilih strategi dan metode dalam penyampaian materi sehingga 
mmenjadikan santri agar tidak cepat jenuh dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut. selain itu dalam mengajar juga harus disesuaikan dengan kemampuan 
santri. Setiap santri memiliki kemampuan yang beda-beda. 
3. Analisa penulis dalam Evaluasi pembelajaran fiqih jawan di TPQ Irmuklas, 
Menurut penulis evaluasi yang dilakukan oleh ustadzah sudah baik, namun 
masih perlu perbaikan. Agar evaluasi yang digunakan dapat efektif serta 
efisien. Ustadzah telah berusaha membuat evaluasi yan tepat utuk diberikan 
pada santri. Kemudian evaluasi tersebut juga untuk mengetahui keberhasilan 
dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. 
Menurut penulis program-progman yang ada di TPQ Irmuklas telah 
baik, seperti kegiatan ziarah kubur, khitobah, praktik kegiatan sholat dan lain 
sebagainya. Program tersebut dapat menjadikan santri memiliki bakat dan 
kemampuan terutama dalam bidang khitobah. Dengan khitobah anak-anak 
dapat mengembangkan bakatnya di bidang pidato. Dan mereka mampu tampil 
di depan orang banyak. Kemudian kegiatan seperti praktik sholat juga baik 
untuk para santri. Ketika praktik mereka diajari bagaimana melkaukan sholat 
yang benar.  
  
Kemudiaan untuk manfaat melakukan kegiatan pembelajaran mereka 
akan lebih paham karena yang didapatkan oleh santri tidak hanya teori saja. 
Namun juga ada praktiknya dan dengan praktik tersebut mereka akan lebih 
mudah paham tentang sholat, wudlu dan lain sebagainya. kemudian mereka  
juga dapat mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Analisa penulis  pada  observasi  yang  pertama yakni pada tanggal 28 
maret 2018 bahwa pencapaian pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh adanya interaksi antara ustadzah dengan santri. Dalam pembelajaran 
tersebut ustadzah menggunakan strategi dan juga metode pembelajaran yang 
tepat. Antara metode yang satu dengan yang lainnya dapat dikombinasikan 
ataupun digabungkan. Seperti metode ceramah dikombinasikan dengan 
metode menghafal ataupun tanya jawab. Jika santri yang belum paham akan 
menanayakan kembali. Kemudian ustadzah memberikan tugas ataupun 
pekerjaan rumah. 
a. Evaluasi pembelajaran fiqih jawan 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan bapak muslicudin dan 
ibu eva lutfianti, evaluasi pembelajaran yang dilakukan di tPQ Irmuklas 
yaitu dengan: 
1) Evaluasi formatif  
Yaitu suatu bentuk evaaluasi yang dilakukan selama berlangsungnya 
program dan kegiatan pembelajaran.tujuannya yaitu untuk 
memperoleh informasi tentang pembelajara yang sedang berlangsung. 
  
Jika terdapat kekurangan maka akan diperbaiki pada pembelajaran 
selanjutnya. 
2) Evaluasi sumatif 
Yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu berakhirnya pembelajaran. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui hasil akhir yang dicapai oleh 
santri yaitu penguasaan dan pengetahuan. Evaluaasi ini dilakukan juga 
untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran tersebut.  
Analisa  penulis dalam observasi yang dilakukan pada tanggal 14 april  
2018 bahwa pencapaian pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
adanya interaksi antara ustadzah dengan santri. Pembelajaran tersebut terpusat 
pada ustadzahnya, sehingga menyebabkan santri kurang aktif bertanya 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran sebaiknuya ustadzah 
membuat rencana pembelajaran yang lebih tersusun secara administratif. 
Dengan adanya rencana yang matang juga akan membuat pembelajaran 
tersebut berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. 
Sebelumnya ustadzah harus menyiapkan materi, metode strategi dan lain 
sebagainya. 
 Ketika pembelajaran dimulai Sebaiknya ustadzah menggunakan 
metode dan strategi yang lebih menarik sehingga membuat santri untuk aktif 
dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran tersebut. lalu dalam membuat 
namun,  
Menurut penulis evaluasi yang digunakan baik, santri diberikan tugas 
dirumah, tugas yang diberikan juga dapat dijadikan sebagai pengayaan agar 
  
dapat menambah pemahaman santri. Kemudian evaluasinya juga dilakukan 
secara sumatif. Dimana evaluasi dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya evaluasi dapat membantu untuk menjadikan pembelajaran 
yang selanjutnya akan lebih baik lagi. 
Menurut penulis program-program dan kegiatan yang dilakukan di 
TPQ Irmuklas sangat lah baik. Dengan kegiata seperti itu dapat menjadikan 
santri lebih paham dan menambah wawasan mereka. Selain itu dapat 
mengembangkan dan menggali bakat mereka. Kemudian mereka juga diajari 
untuk melakukan kegiatan yang lebih mendekatkan diri kepada allahb SWT, 
seperti kegiatan mujahadah dan ziarah kubur. Sebainya program-program nya 
juga di tambah lagi, agar ada inovasi yang baru dan membuat santri dapat 
memiliki lebih banyak kegiatan yang mereka sukai. 
Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis pada tanggal 23 April 
2018 bahwa pencapaian pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
adanya interaksi antara ustadzah dengan santri. Pembelajaran tersebut 
terpusat pada ustadzahnya, santri masih kurang aktif dalam pemebalajaran 
tersebut. sehingga santri kurang  berperan dalam pembelajaran tersebut. 
Sebaiknya ustadzah menggunakan metode dan strategi yang lebih menarik 
sehingga membuat santri untuk aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. namun, evaluasi yang digunakan juga baik, santri 
diberikan tugas dirumah, tugas yang diberikan juga dapat dijadikan sebagai 
pengayaan agar dapat menambah pemahaman santri untuk materi tersebut. 
  
Analisa penulis pada  observasi yang ke-empat yaitu tanggal 24 April 
2018 bahwa pencapaian pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
adanya interaksi antara ustadzah dengan santri. Pembelajaran tersebut masih 
terpusat pada ustadzahnya, santri masih kurang aktif dalam pemebalajaran 
tersebut. selain menggunakan metode dan strategi yang lebih menarik, ah 
juga melakukan  penegasan pada materi-materi yang ustadzah anggap 
penting. Dalam melakukan penugasan termasuk baik, tidak setiap hari santri 
di beri tugas. Jika setiap hari di beri pekerjaan rumah ditakutkan santri akan 
mudah bosan dan tidak mau mengerjakannya. 
Untuk analisa observasi kelima dan keenam, menurut penulis sama, 
ustadzah masih belum dapat meningkatkan keaktifan belajar santri. 
Pembelajaran yang dilakukan masih sama yaitu masih terousat pada teacher 
center atau masih terpusat pada ustadzahnya. Dalam belajar juga masih ada 
santri yang bermain sendiri, baik itu mengobrol dengan temannya maupun 
santri yang asyik bermain sendiri. 
Namun, untuk kegiatan  muroja‟ahnya sudah baik. Dengan setiap hari 
santri membaca maca secara perlaham maka mereka akan mudah untuk 
menghafalkannya. Hafalan tersebut dipersiapkan untuk kegiatan akhirussanah 
pada akhir tahun. Antusias dari santri ketika akan diadakan kegiatan 
akhirussanah sangat lah baik. Mereka bersedia untuk latihan terus selama 
mendekati kegiatan tersebut. santri juga banyak yang hafal. Meskipun ada 
satu dua anak yang tidak hafal. Dengan adanya kegiatan akhirussanah dapat 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil analisa terhadap seluruh data tentang 
bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran pada pembelajaran fiqih jawan di 
TPQ Irmuklas, bahwa peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
yan dilakukan masih kuran efektif. Dalam pembelajaran tersebut belum 
menggunakan perencanaan yang tersusun secara administratif. Pembelajaran 
tersebut masih terpusat pada guru atau pembelajarannya masih teacher center dan 
peserta didik maasih kurang ikut berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut. 
kemudian pembelajaran dilakukan hanya satu jam. Lalu strategi yang sering 
digunakan adalah reading guide, sedangkan metode yang sering digunakan 
adalah metode ceramah, hafalan. 
Kemudian program-program yang ada di TPQ Irmuklas antara lain 
sebagai berikut: kegiatan ziarah kubur, Khitobah, Mujahadah, Praktik sholat, 
Akhirussanah, Sholat ashar berjama‟ah. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 
mendisiplinkan dan mengajari para santri untuk selalu beribadah kepada allah 
SWT. 
B. Saran 
Setelah melakukan pengamatan di TPQ Irmuklas Desa Danasri Lor 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, maka dengan maksud untuk lebih 
meningkatkan kualitas pembelajaran di TPQ Irmuklas Desa Danasri Lor 
  
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran fiqih jawan. Perkenankanlah peneliti memberikan beberapa 
masukan dan saran-saran sebagai berikut:  
1. Kepala TPQ senantiasa membimbing dan mendorong ustad/ustadzah ataupun 
tenaga pengajar di TPQ tersebut untuk lebih  mengembangkan strategi 
pembelajaran yang diterapkan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
agar mampu mengembangkan semangat belajar para santri. 
2. Guru  pengampu  mata  pelajaran  Fiqih  Jawan, sebaiknya membuat 
perencanan pembelajaran secara sistematis agar memudahkan pembelajaran 
tersebut dan juga tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik.  
Kemudian dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya  malakukan variasi 
dalam penggunaan strategii dan metode ketika pembelajaran  berlangsung,  
sehingga pelajaran menjadi bervaratif dan tidak monoton serta para santri 
tidak cepat bosan. Selain itu guru/ ustadzah sebelum melakukan 
pembelajaran sebaiknya membuat perencanaan pembelajaran yang matang. 
Agar tujuan dari pembelajaran  dapat tercapai dan juga materipun dapat 
disampaikan semua kepada santri. 
3. Peserta didik sebaiknya lebih memperhatikan ketika guru menjelskan materi 
yang tengah dibahas dan juga lebih aktif lagi dalam pembelajaran di kelas.  
C. Penutup  
Segala puji hanya milik Allah  yang telah memberikan taufik, hidayah 
serta inayahNya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan skripsi yang sederhana , dan diakui masih banyak sekali 
  
kekurangan dalam berbagai hal. Maka dari itu penulis mengharapkan saran dan 
kritik yang membangun dari para pembaca demi kemajuan kita bersama. 
Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 
berbagai dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis 
berterima kasih dan semoga Alloh membalas semua perbuatan baik mereka 
dengan balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
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